TAQWA DARI SYAHWAT DAN HAWA

Syahwat: nafsu, selera, keinginan adalah dorongan hati untuk memperturutkan
segala keinginan, syahwat mencakup semua kesenangan, keinginan yang diperturutkan
secara terus menerus akan menjadi kecintaan, kecintaan pada kesenangan ini disebut
sebagai A/ Hawa. Dua kata ini Syahwat dan Al Hawa banyak digunakan di dalam Al
Quran , keduanya sering diartikan sebagai hawa nafsu.

Kehidupan Manusia Di Dunia Dihiasi Dengan Kecintaan-Kecintaan Kepada;
Wanita, Anak-Anak, Harta Benda, Emas, Perak, Kuda, Binatang Ternak, Ladang

Di dalam Al Quran surat Ali 'Imran/ 3: 14, Allah memberikan gambaran bahwa
kehidupan manusia di dunia dihiasi dengan kecintaan-kecintaan kepada; wanita, anak-
anak, harta benda, emas, perak, kuda, binatang ternak, ladang;
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). (QS. Ali 'Imran/ 3: 14)

Ayat di atas menggambarkan beberapa kecintaan yang dapat mendatangkan
kesenangan di dunia, tetapi kecintaan kesenangan dunia tidak terbatas pada hal yang
tersebut di atas saja, melainkan semua kesenangan terhadap apa yang ada di dunia, yang
akan mengakibatkan cinta pada kehidupan dunia.

Dorongan syahwat ini memiliki cakupan yang sangat luas melimputi seluruh
upaya untuk meraih kecintaan kebahagiaan duniawi, ketika upaya untuk meraih
kebahagiaan dunia tidak mengikuti aturan dan ketentuah hukum Islam, maka upaya
tersebut merupakan upaya yang hanya mengikuti syahwat dan hawa, dan upaya
mengikuti syahwat dan hawa ini dapat mencakup semua aspek kehidupan, seperti;
ekonomi, politik, pendidikan, kesehatan, profesi bahkan pada ibadah. Adanya syahwat
dan hawa juga dapat mendorong perilaku buruk berikutnya seperti; korupsi, suap,
penipuan, janji palsu untuk meraih kekuasaan, pencitraan, suap untuk mendapatkan
pekerjaan, suap proyek, suap pengadilan, eksploitasi wanita, iklan tidak jujur, perjudian,
undian peruntungan, narkoba, minuman keras, panggung hiburan kema’siyatan,
pelacuran, pornografi, dll.

Ketahuilah, Bahwa Sesungguhnya Kehidupan Dunia Ini Hanyalah Permainan Dan
Suatu Yang Melalaikan Dan Kesenangan Yang Menipu

Di dalam Al Quran Surat Al-Hadid/ 57: 20, Allah memperingatkan manusia
bahwa sesungguhnya kehidupan di dunia hanyalah permainan, suatu yang melalaikan
dan kesenangan yang menipu;
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Artinya: Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab
yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.

Kehidupan Dunia Hanyalah Permainan Dan Senda Gurau. Dan Jika Kamu
Beriman Dan Bertakwa, Allah Akan Memberikan Pahala Kepadamu

Bagi orang yang beriman dan bertakwa yang tidak tertipu dengan kesenangan
kehidupan dunia yang merupakan permainan dan sendau gurau tersebut, akan diberikan
pahala oleh Allah SWT, dijelaskan di dalam Al Quran Surat Muhammad/ 47: 36;

-
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Artinya: Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. Dan jika
kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak
akan meminta harta-hartamu.(QS. Muhammad/ 47: 36)

Bagi Orang Kafir Yang Telah Bersenang-Senang Dengannya (Dunia); Maka Pada
Hari Ini Kamu Dibalasi Dengan Azab Yang Menghinakan

Sedangkan bagi orang kafir karena telah menghabiskan rizki yang baik untuk
bersenang-senang dan tertipu dengan kehidupan dunia, maka Allah akan memberikan
azab yang menghinakan, dijelaskan di dalam Al Quran surat Al Ahqaf/ 46: 20;
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Artinya: Dan (ingatlah) hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (kepada
mereka dikatakan), "Kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik dalam kehidupan
duniawimu (saja) dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini
kamu dibalasi dengan azab yang menghinakan karena kamu telah menyombongkan diri
di muka bumi tanpa hak dan karena kamu telah fasik.” (QS. Al Ahqaf/ 46: 20)

Akan Datang Sebuah Zaman Yang Sedikit Ahli Fikihnya, Namun Banyak
Qari'nya. Huruf-Huruf Al-Qur'an Dijaga Sedangkan Hukum-Hukumnya Disia-

Siakan, Mereka Mendahulukan Hawa Nafsu Sebelum Amal Mereka
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Di dalam kitab Muwatho Malik disebutkan atsar no 379 digambarkan keadaan keadaan
orang-orang yang mendahulukan hawa nafsu sebelum amalnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari Yahya bin Sa'id bahwa Abdullah
bin Mas'ud berkata kepada seseorang; "sesungguhnya engkau hidup di zaman yang ahli
fikihnya banyak sementara para qari'nya sedikit, hukum-hukum Al-Qur'an dijaga
sementara huruf-hurufnya disia siakan. Sedikit yang bertanya tetapi banyak yang
mampu memberi (fatwa) . Mereka memanjangkan shalat dan memendekkan khuthbah.
Dan mendahulukan amal daripada hawa nafsu. Lalu akan datang kepada manusia
sebuah zaman yang sedikit ahli fikihnya, namun banyak qari’anya. Huruf-huruf Al-
Qur'an dijaga sedangkan hukum-hukumnya disia-siakan. Banyak yang bertanya dan
sedikit yang bisa memberi (fatwa) . Mereka memanjangkan khutbah dan memendekkan
shalat. Dan mereka mendahulukan hawa nafsu sebelum amal mereka." (Muwatho Malik
no 379)

Orang Yang Cerdas Adalah Orang Yang Menghitung-Hitung Dirinya Dan
Beramal Untuk Setelah Kematian, Orang Yang Lemah Adalah Orang Yang
Mengikuti Jiwanya Dengan Hawa Nafsunya Dan Berangan-Angan Kepada Allah

Sehingga Nabi Muhammad SAW memberikan pelajaran yang bagus dalam
mensikapi kehidupan ini, yakni Bahwa orang yang cerdas adalah orang yang
menghitung-hitung dirinya dan beramal untuk setelah kematian, sebaliknya orang yang
lemah adalah orang yang mengikuti jiwanya dengan hawa nafsunya dan berangan-angan
kepada Allah, dituangkan di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16501
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Ishaq] berkata; telah mengabarkan
kepada kami [Abdullah] yaitu Ibnu Mubarak berkata, telah mengabarkan kepada kami
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[Abu Bakar bin Abu Maryam] dari [Dlamrah bin Habib] dari [Syaddad bin Aus]
berkata; Rasulullah SAW bersabda: "Orang yang cerdas adalah orang yang
menghitung-hitung dirinya dan beramal untuk setelah kematian, sebaliknya orang yang

lemah adalah orang yang mengikuti jiwanya dengan hawa nafsunya dan berangan-
angan kepada Allah.” (HR. Ahmad: 16501)

Sungguh Yang Sangat Aku Takutkan Dari Kalian Adalah Syahwat Keji Dari
Perut, Dan Kemaluan Kalian, Serta Hawa Nafsu Yang Menyesatkan

Rasulullah Muhammad SAW memberikan peringatan kepada umatnya, bahwa
yang sangat ditakutkan Rasulullah dari umatnya adalah godaan syahwat keji dari perut,
dan kemaluan kalian, serta hawa nafsu yang menyesatkan, di muat di dalam kitab
Musnad Ahmad hadits nomor 18937;
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Artinya: Telah menceritakan sebuah hadits pada kami [Yazid] telah mengkabarkan
kepada kami [Abul Asyhab] dari [Abul Hakam Al Bunany] dari [Abu Barzah] dari Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sungguh yang sangat aku takutkan dari
kalian adalah syahwat keji dari perut, dan kemaluan kalian, serta hawa nafsu yang
menyesatkan." (HR. Ahmad: 18937)

Aku Tidak Lebih Khawatir Terhadap Syirik Yang Kalian Perbuat, Akan Tetapi
Aku Sangat Khawatir Terhadap Dunia Yang Akan Kalian Perebutkan.

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3736 dinyatakan “Aku tidak lebih
khawatir terhadap syirik yang kalian perbuat, akan tetapi aku sangat khawatir terhadap
dunia yang akan kalian perebutkan.”;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdurrahim telah
mengabarkan kepada kami Zakariya bin 'Adi telah mengabarkan kepada kami Ibnu Al
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Mubarrak dari Haiwah dari Yazid bin Abu Habib dari Abu Al Khair dari 'Ugbah bin
'"Amir dia berkata, "Rasulullah & menshalati para korban Uhud setelah delapan tahun,

seolah-olah seperti perpisahan antara orang yang hidup dengan orang yang telah mati.
Kemudian beliau naik mimbar seraya bersabda: "Sesungguhnya aku mendahului kalian,
dan aku adalah saksi atas kalian. Sungguh, yang dijanjikan bagi kalian adalah telaga,
dan aku benar-benar telah melihatnya di tempatku ini. Aku tidak lebih khawatir
terhadap syirik yang kalian perbuat, akan tetapi aku sangat khawatir terhadap dunia
yang akan kalian perebutkan.” 'Ugbah berkata, "Dan itu adalah terakhir kali aku
melihat Rasulullah €£"

Makanlah, Minumlah, Bersedekahlah, Dan Berpakaianlah Kalian Dengan Tidak
Merasa Bangga Dan Sombong Serta Berlebih-Lebihan

Nabi Muhammad SAW memberikan batasan dalam hal makan, minum,
bersedekah dan berpakaian untuk tidak melakukannya untuk kebanggaan, kesombongan
dan berlebi-lebihan, tertuang di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6421;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Bahz] telah menceritakan kepada kami
[Hammam] dari [Qotadah] dari ["Amru bin Syu'aib] dari [bapaknya] dari [kakeknya],
dia berkata; bahwa seseungguhnya Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam bersabda:
"Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan berpakaianlah kalian dengan tidak merasa
bangga dan sombong serta berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah bangga bila nikmat-
Nya ada pada hamba-Nya diperlihatkan.”

Neraka Dikelilingi Dengan Syahwat (Hal-Hal Yang Menyenangkan Nafsu), Sedang
Surga Dikelilingi Hal-Hal Yang Tidak Disenangi (Nafsu)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6006, mencantumkan penjelasan
Rasulullah SAW, Bahwa Neraka dikelilingi dengan syahwat (hal-hal yang
menyenangkan nafsu), sedang surga dikelilingi hal-hal yang tidak disenangi (nafsu);
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ismail] mengatakan, telah menceritakan
kepadaku [Malik] dari [Abu Az Zanad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] radliallahu
'anhu, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: "Neraka dikelilingi dengan syahwat
(hal-hal yang menyenangkan nafsu), sedang surga dikelilingi hal-hal yang tidak
disenangi (nafsu)." (HR. Bukhari: 6006)
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Orang-Orang Yang Takut Kepada Kebesaran Tuhannya Dan Menahan Diri Dari
Keinginan Hawa Nafsunya, Maka Sesungguhnya Surgalah Tempat Tinggal

Di dalam Al Quran Surat An-Nazi’at/ 79: 40-41, dijelaskan bahwa orang-orang yang
takut kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya,
maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal;
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Artinya: Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya, maka sesungguhnya surgalah tempat
tinggal(nya). (OS. An-Nazi’at/ 79: 40-41)

Orang Yang Menjadikan Hawa Nafsunya Sebagai Tuhannya, Mereka Itu Tidak
Lain, Hanyalah Seperti Binatang Ternak, Bahkan Mereka Lebih Sesat Jalannya

Di dalam Al Quran Surat Al-Furqan/ 25: 43-44, dijelaskan bahwa orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya, Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya

Artinya: Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya. Maka apakah kamu dapat menjadi pemelihara atasnya?, atau apakah
kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau memahami. Mereka itu
tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat jalannya (dari
binatang ternak itu). (QOS. Al-Furqan/ 25: 43-44)

Orang Yang Menjadikan Hawa Nafsunya Sebagai Tuhannya Dan Allah
Menyesatkannya Berdasarkan Ilmu-Nya Dan Allah Telah Mengunci Mati
Pendengaran Dan Hatinya Dan Meletakkan Tutupan Atas Penglihatannya

Di dalam Al Quran Surat Al-Jasiyah/ 45: 23, dijelaskan bahwa orang yang
menjadikan hawa nafsunya sebagai tuhannya dan Allah menyesatkannya berdasarkan
ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan
tutupan atas penglihatannya;
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Artinya: Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai
tuhannya dan Allah menyesatkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci
mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka
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siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat). Maka
mengapa kamu tidak mengambil pelajaran? (HR. Al-Jasiyah/ 45: 23)

Jagalah dirimu dari dunia dan jagalah dirimu dari wanita, karena sesungguhnya
sumber bencana Bani Isarail adalah wanita

Di dalam kitab Shahih Muslim hadis nomor 4925 kita diingatkan untuk menjaga diri
dari dunia dan wanita, karena sesungguhnya sumber bencana Bani Isarail adalah wanita;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] dan
[Muhammad bin Basysyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami
[Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abu
Maslamah] dia berkata; aku mendengar [Abu Nadlrah] bercerita dari [Abu Sa'id Al
Khudri] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya dunia itu
manis. Dan sesungguhnya Allah telah menguasakannya kepadamu sekalian. Kemudian
Allah menunggu (memperhatikan) apa yang kamu kerjakan (di dunia itu). Karena itu
takutilah dunia dan takutilah wanita, karena sesungguhnya sumber bencana Bani
Isarail adalah wanita.” Sedangkan di dalam Hadis Ibnu Basyar menggunakan kalimat;
'liyandlur kaifa ta'malun.' (Kemudian Allah (memperhatikan) apa yang kamu kerjakan
(di dunia itu)." (HR. Muslim: 4925)

Syahwat dan al hawa mendorong seseorang cinta kepada kesenangan dunia,
kecintaan kepada kesenangan dunia mendorong orang untuk berlaku; thamak, hasad,
bakhil, tabdzir, senang pada makanan, laghwun, zina, cinta dunia, ma’siyat, khianat dan
lain-lainnya masih banyak sekali, disini hanya dikemukakan sepuluh hal tersebut;

1. Thamak
Thamak; loba; serakah adalah selalu ingin beroleh banyak untuk diri sendiri.

Mengumpulkan Harta Dan Terus Menghitungnya Dan Mencintai Harta
Dengan Kecintaan Yang Berlebihan

Di dalam Al Quran Surat Al-Humazah/ 104: 2 dan Surat Al-Fajr/ 89: 20,
Allah menggambarkan orang tamak dengan orang yang mengumpulkan harta dan
terus menghitungnya dan mencintai harta dengan kecitaan yang berlebihan;
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Artinya: yang mengumpulkan harta dan menghitung-hitung, dia mengira bahwa
hartanya itu dapat mengkekalkannya, (QS. Al-Humazah/ 104: 2)
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Artinya: dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang berlebihan.(QS.
Al-Fajr/ 89: 20)

Harta Itu Hijau Lagi Manis, Maka Barangsiapa Yang Mencarinya Untuk
Kedermawanan Dirinya Maka Harta Itu Akan Memberkahinya. Namun
Barangsiapa Yang Mencarinya Untuk Keserakahan (Ambisius, Tamak) Maka
Harta Itu Tidak Akan Memberkahinya

Pernyataan Nabi Muhammad SAW yang dikutip di dalam kitab Shahih
Bukhari hadits nomor 2910, menjelaskan bahwa harta itu hijau lagi manis, maka
barangsiapa yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka harta itu akan
memberkahinya tetapi barangsiapa yang mencarinya untuk keserakahan (ambisius,
tamak) maka harta itu tidak akan memberkahinya;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami [Muhammad bin Yusuf] telah bercerita
kepada kami [Al Awza'iy] dari [Az Zuhriy] dari [Sa'id bin 'Abdullahl-Musayyab]
dan ['Urwah bin Az Zubair] bahwa [Hakim bin Hizam radliallahu 'anhu] berkata,
'Aku meminta sesuatu kepada Rasulullah SAW, lalu Beliau memberikannya,
kemudian aku meminta lagi dan Beliaupun kembali memberikannya lalu Beliau
berkata kepadaku: "Wahai Hakim, harta itu hijau lagi manis, maka barangsiapa
yang mencarinya untuk kedermawanan dirinya maka harta itu akan memberkahinya.
Namun barangsiapa yang mencarinya untuk keserakahan (ambisius, tamak) maka
harta itu tidak akan memberkahinya, seperti orang yang makan namun tidak
kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah". (HR.
Bukhari: 2910)

Setiap Manusia Pasti Akan Menjadi Tua. Namun Jiwanya Tetap Muda
Mengenai Dua Perkara, Yaitu: Tamak Akan Harta Benda Dan Selalu Ingin
Panjang Umur

Di dalam Shahih Muslim hadits nomor 1736; dijelaskan bahwa Setiap
manusia pasti akan menjadi tua. Namun jiwanya tetap muda mengenai dua perkara,
yaitu: tamak akan harta benda dan selalu ingin panjang umur
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Artinya: Dan telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Yahya] dan [Sa'id bin
Manshur] dan [Qutaibah bin Sa'id] semuanya dari [Abu Awanah] - [Yahya]
berkata- telah mengabarkan kepada kami [Abu Awanah] dari [Qatadah] dari
[Anas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap
manusia pasti akan menjadi tua. Namun jiwanya tetap muda mengenai dua perkara,
yaitu: tamak akan harta benda dan selalu ingin panjang umur." (HR. Muslim: 1736)

Seburuk-Buruk Perkara Yang Ada Pada Seseorang Adalah Kekikiran Serta
Ketamakan, Dan Sifat Penakut Serta Lemah

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 2150, dijelaskan bahwa
Seburuk-buruk perkara yang ada pada seseorang adalah kekikiran serta ketamakan,
dan sifat penakut serta lemah
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al Jarrah], dari [Abdullah
bin Yazid] dari [Musa bin Ali bin Rabah], dari [ayahnya], dari [Abdul 'Aziz bin
Marwan], ia berkata; saya mendengar [Abu Hurairah] berkata; saya mendengar
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Seburuk-buruk perkara yang
ada pada seseorang adalah kekikiran serta ketamakan, dan sifat penakut serta
lemah." Sunan Abu Daud hadits nomor 2150

Sekiranya Anak Adam Diberi Satu Bukit Yang Dipenuhi Dengan Emas,
Niscaya Ia Akan Menginginkan Bukit Yang Kedua Dan Apabila Diberi Yang
Kedua, Niscaya Ia Menginginkan Bukit Yang Ketiga

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5958, dijelaskan gambaran sifat
thamak manusia dengan permisalan sebagai berikut;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] telah menceritakan kepada
kami [Abdurrahman bin Sulaiman bin Al Ghasil] dari ['Abbas bin Sahl bin Sa'd] dia
berkata; saya mendengar [Ibnu Zubair]| dalam khutbahnya di atas mimbar ketika di
Makkah, katanya, "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: 'Sekiranya anak Adam diberi satu bukit yang dipenuhi dengan
emas, niscaya ia akan menginginkan bukit yang kedua, dan apabila diberi yang
kedua, niscaya ia menginginkan bukit yang ketiga, dan tidaklah perut anak Adam
dipenuhi melainkan dengan tanah, dan Allah akan menerima taubat siapa saja yang
bertaubat.'(HR. Bukhari: 5958)

. Hasad

Kata hasad berasal dari hasada-yahsudu-hasadan yang artinya adalah keirian,
kecemburuan, kedengkian. Hasad adalah sebuah emosi yang timbul karena merasa
kurang senang, kurang bersyukur dengan apa yang dimilikinya dan cemburu dengan
apa yang didapatkan atau dimiliki oleh orang lain karena dia anggap hal tersebut
lebih dari apa yang dimilikinya.

Janganlah Kamu Iri Hati Terhadap Apa Yang Dikaruniakan Allah Kepada
Sebahagian Kamu Lebih Banyak Dari Sebahagian Yang Lain

Di dalam Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 32, menjelaskan larangan iri terhadap
karunia orang lain;
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Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada
sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang laki-
laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para wanita
(pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
(OS. An-Nisa'/ 4: 32)

Jauhilah Hasad (Dengki), Karena Hasad Dapat Memakan Kabaikan Seperti
Api Memakan Kayu Bakar

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4257, dijelaskan untuk
menjauhi hasad (dengki), karena hasad dapat memakan kabaikan seperti api
memakan kayu bakar;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Shalih Al Baghdadi]
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Amir] -maksudnya Abdul Malik bin
Amru- berkata, telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Bilal] dari [Ibrahim
bin Abu Asid] dari [Kakeknya] darvi [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Jauhilah hasad (dengki), karena hasad dapat memakan
kabaikan seperti api memakan kayu bakar.” (HR. Abu Daud: 4257)

Penyakit 'Ain (Yang Disebabkan Oleh Sorotan Mata Yang Dengki) Adalah Haq
(Benar)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5299 dinyatakan bahwa penyakit 'ain
(yang disebabkan oleh sorotan mata yang dengki) adalah haq (benar)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Nashr telah menceritakan
kepada kami Abdurrazaq dari Ma'mar dari Hammam dari Abu Hurairah radliallahu
‘anhu dari Nabi € beliau bersabda: "Penyakit 'ain (yang disebabkan oleh sorotan

mata yang dengki) adalah haq (benar).” Dan beliau melarang tato.”

Tidak Ada Hasad Kecuali Pada Dua Hal

Di dalam kitab Shahih Bukhari haditsnomor 71 dinyatakan bahwa tidak ada hasad
kecuali pada dua hal;
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Ceritakan oleh al-Humaidi, dia berkata, diceritakan oleh Sufyan, dia berkata,
diceritakan oleh Isma'il bin Abi Khalid, berbeda dengan yang diceritakan oleh al-
Zuhri, dia berkata, "Aku mendengar Qais bin Abi Hazim berkata, aku mendengar
Abdullah bin Mas'ud berkata, Rasulullah SAW bersabda, 'Tidak ada hasad kecuali
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pada dua hal: seorang yang Allah berikan kepadanya harta, lalu dia
menggunakannya untuk mendukung kebenaran, dan seorvang yang Allah berikan
hikmah, maka dia mengambil keputusan dengannya dan mengajarkannya.""(HR.
Bukhari: 71)

3. Bakhil
Bakhil berasal dari kata Bakhila-Yabkhalu-Bukhlan artinya membatasi,
menghalangi, menghemat, mengirit. bakhil pengertiannya adalah perbuatan
seseorang menahan atau tidak memberikan sesuatu yang semestinya diberikan
kepada seseorang yang pantas menerima. Orang bakhil tidak suka mengeluarkan
harta untuk kepentingan umum atau untuk menolong orang yang memerlukan
pertolongan juga untuk keperluannya sendiri.

Sesungguhnya Dia Sangat Bakhil Karena Cintanya Kepada Harta

Di dalam Al Quran surat Al-'Adiyat/ 100: 8, dijelaskan bahwa Kebakhilan
terjadi karena sangat mencintai harta;
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Artinya: dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada harta. (QS.
Al-"Adiyat/ 100: 8)

Adapun Orang-Orang Yang Bakhil Dan Merasa Dirinya Cukup, Serta
Mendustakan Pahala Yang Terbaik, Maka Kelak Kami Akan Menyiapkan
Baginya (Jalan)Yang Sukar

Di dalam Al Quran surat Al Lail/ 92: 5-11, dijelaskan bahwa Allah
memberikan gambaran perbandingan antara orang yang mau memberikan harta di
jalan Allah karena taqwa dengan orang bakhil;
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Artinya: Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa,
dan membenarkan adanya pahala yang terbaik (surga), maka Kami kelak akan
menyiapkan baginya jalan yang mudah. Dan adapun orvang-orang yang bakhil dan
merasa dirinya cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami
akan menyiapkan baginya (jalan)yang sukar. Dan hartanya tidak bermanfaat
baginya apabila ia telah binasa. (QS. Al Lail/ 92: 5-11)

Harta Yang Mereka Bakhilkan Itu Akan Dikalungkan Kelak Di Lehernya Di
Hari Kiamat

Di dalam Al Quran Surat Ali 'Imran/ 3: 180, dijelaskan harta yang
dibakhilkan akan dikalungkan pada diriya di hari Qiyamat,;
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Artinya: Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah
berikan kepada mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik
bagi mereka. Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang
mereka bakhilkan itu akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. Dan
kepunyaan Allah-lah segala warisan (yang ada) di langit dan di bumi. Dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Ali 'Imran/ 3: 180)

Tidak Akan Masuk Surga Orang Yang Bakhil, Penipu, Pengecut, Dan Tidak
Pula Orang Yang Berperangai Kasar

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 13, Rasulullah Muhammad
SAW menegaskan Bahwa tidak akan masuk surga orang yang bakhil, penipu,
pengecut, dan tidak pula orang yang berperangai kasar;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu Sa'id] mantan budak Bani Hasyim,
dia berkata; Telah menceritakan kepada kami [Shadagah Bin Musa] sahabat Ad
Dagqiq, dari [Farqgad] dari [Murrah Bin Syarahil] dari [Abu Bakar Ash Shiddiq], dia
berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "tidak akan masuk surga
orang yang bakhil, penipu, pengecut, dan tidak pula orang yang berperangai kasar,
dan orang yang pertama kali mengetuk pintu syurga adalah para hamba sahaya
yang bagus dalam menjalankan apa yang ada diantara mereka dan Allah Azza wa
Jalla serta apa yang ada diantara mereka dan tuannya." (HR. Ahmad: 13)

Tidak Akan Berkumpul Antara Sifat Pelit Dan Iman Dalam Diri Seorang
Muslim

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 9316, dijelaskan bahwa tidak
akan berkumpul sifat bakhil dan iman;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ubaid] berkata; telah
menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Amru] dari [Shafwan bin Abi Yazid]
dari [Hushain bin Al Lajlaj] dari [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan berkumpul antara sifat pelit dan iman
dalam diri seorang muslim, dan tidak akan berkumpul debu karena jihad di jalan
Allah dengan asap Jahannam di dalam rongga seorang muslim."(HR. Ahmad: 9316)

Siksa Yang Menghinakan Disediakan Untuk Orang-Orang Yang Kikir, Dan
Menyuruh Orang Lain Berbuat Kikir, Dan Menyembunyikan Karunia Allah
Yang Telah Diberikan-Nya Kepada Mereka

Di dalam Al Quran Surat An-Nisa'/ 4: 37, dijelaskan bahwa orang yang
bakhil dan menyuruh orang lain juga berbuat bakhil, dan menyembunyikan karunia
Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka disediakan siksa yang menghinakan;
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan
menyembunyikan karunia Allah yang telah diberikan-Nya kepada mereka. Dan Kami
telah menyediakan untuk orang-orang kafir siksa yang menghinakan.(QS. An-Nisa'/
4:37)

Dan Adalah Manusia Itu Sangat Kikir

Di dalam Al Quran Surat Al-Isra’/ 17: 100, dijelaskan bahwa Kalau
seandainya kamu menguasai perbendaharaan-perbendaharaan rahmat Tuhanku,
niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena takut membelanjakannya;
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Artinya: Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena

takut membelanjakannya”. Dan adalah manusia itu sangat kikir. (OS. Al-Isra’/ 17:
100)
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Berhati-Hatilah Kalian Dari Sifat Bakhil, Sesungguhnya Sifat Bakhil Telah
Membinasakan Orang-Orang Sebelum Kalian

Musnad Ahmad hadis nomor 6502 dijelaskan untuk berhati-hatilah kalian
dari sifat bakhil, sesungguhnya sifat bakhil telah membinasakan orang-orang
sebelum kalian;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Waqi'] telah menceritakan kepada kami
[Al Mas'udi]. Dan [Yazid] berkata; telah mengkhabarkan kepada kami [Al Mas'udi]
dari ['Amru bin Murroh] dari [Abdullah bin Al Harits Al Muktibi] dari [Abu Katsir
Az Zubaidi] dari [Abdullah bin 'Amru/, dia berkata; Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa Salam bersabda: "berhati-hatilah kalian dari sifat bakhil, sesungguhnya sifat
bakhil telah membinasakan orang-orang sebelum kalian, jika sifat itu menyuruh
mereka berbuat zhalim, mereka pun berbuat zhalim, jika menyuruh mereka untuk
memutuskan hubungan kekerabatan mereka pun memutuskannya, jika menyuruh
berbuat dosa mereka pun berbuat dosa. maka berhati-hatilah kalian dari berbuat
zhalim, karena kezhaliman adalah kegelapan pada hari kiamat. Dan berhati-hatilah
kalian dari sifat keji, karena sesungguhnya Allah tidak suka dengan kekejian dan
perkataan keji. (OS. Ahmad: 6502)

Seorang Mukmin Itu Senantiasa Berlapang Dada Dan Dermawan, Sedangkan
Seorang Fajir Itu Bakhil Dan Berakhlak Buruk

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1887, dijelaskan bahwa: Seorang
mukmin itu senantiasa berlapang dada dan dermawan, sedangkan seorang fajir itu
bakhil dan berakhlak buruk;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rafi’, telah menceritakan
kepada kami Abdurrazzaq dari Bisyr bin Rafi' dari Yahya bin Abu Katsir dari Abu
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Salamah dari Abu Hurairah ia berkata; Rasulullah & bersabda: "Seorang mukmin

itu senantiasa berlapang dada dan dermawan, sedangkan seorang fajir itu bakhil
dan berakhlak buruk.” (HR. Tirmidzi: 887)

. Tabdzir

Tabdzir artinya yang menghambur-hamburkan, pemboros, tidak berguna,
royal, tidak bermoral, pengertiannya adalah menggunakan Rizki Allah (Harta,

waktu, tenaga, fikiran dll) bukan pada jalan yang benar, bukan untuk ketagwaan
kepada Allah.

Janganlah Kamu Menghambur-Hamburkan (Hartamu) Secara Boros.
Sesungguhnya Pemboros-Pemboros Itu Adalah Saudara-Saudara Syaitan

Di dalam Al Quran Surat Al-Isra'/ 17: 26-27, dijelaskan peringatan dalam
penggunaan harta untuk tidak menghambur-hamburkan (boros), karena pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan;

\j‘KJQ:\?ﬁ\ S5 55 Y3 M\ A Mb‘*"-"dﬂ\ b oy
;/;‘/ ‘”/.’ci f’/&é. /f. 1.8

Artinya: Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.
(OS. Al-Isra’/ 17: 26-27)

Di dalam kitab Mujam Thabarani Kabir jilid 9 halaman 207 atsar nomor 9028,
dijelaskan bahwa Tabdzir adalah pembelanjaan dalam hal yang tidak benar;
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Artinya: Telah menceriterakan kepada kami Muhammad bin Ali Ashai’ telah
menceriterakan Said bin Mashur telah menceriterakan Abu Waki’ dari Abi Ishaq
dari Abil ‘Ubaidin berkata: Aku bertanya kepada Abdullah tentang firmannya walaa
tubadzir Tabdzira, dia berkata: yaitu pembelanjaan dalam hal yang tidak benar.
(Thabarani: 9028)

Ketika Sebuah Aktifitas Yang Dilakukan Tidak Bernilai Kebaikan, Dapat
Dikatakan Sebagai Perbuatan Tabdzir, Karena Merupakan Bentuk Kesia-
Siaan, Pemborosan Dan Menghambur-Hamburkan Suatu Yang Berharga

Berdasar keterangan riwayat di atas dapat difahami bahwa larangan tabdzir
dalam hal pembelanjaan menggunakan suatu yang berharga, jika diperhatikan semua

ITAZIUNVAYIN SITIMUIGE | Pusat Belajar Tagqwa

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

94



aktifitas pasti menggunakan karunia Allah yang berharga, seperti; menggunaan
waktu, tempat, tenaga, listrik, air, makanan, fikiran, perasaan, ucapan, pendengaran,
penglihatan, energi dll. Maka ketika sebuah aktifitas yang dilakukan tidak bernilai
kebaikan, dapat dikatakan sebagai perbuatan tabdzir, karena merupakan bentuk
kesia-siaan, pemborosan dan menghambur-hamburkan suatu yang berharga.

Dan Orang-Orang Yang Apabila Membelanjakan (Harta), Mereka Tidak
Berlebihan, Dan Tidak (Pula) Kikir, tetapi di tengah-tengahnya

Dalam membelanjakan harta untuk kebaikan; infag saja Allah
memperingatkan untuk tidak berlaku Isyraf: berlebihan, tetapi juga tidak pelit,
diungkapkan di dalam Al Quran Surat Al-Furqan Ayat 67;
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Artinya: Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.

. Makan Berlebihan

Makan adalah kenikmatan yang besar dari Allah, yang dikaruniakan kepada
manusia, karena nikmat (rasanya) langsung dapat dirasakan, kenikmatannya dapat
terbayang dari aroma maupun sajiannya, sehingga mudah menimbulkan godaan
untuk ingin terus menikmati dan terus mencoba rasa yang berbeda.

Keduanya Digelincirkan Oleh Setan Dari Surga Itu Dan Dikeluarkan Dari
Keadaan Semula

Maka dari itu kita harus dapat mengambil pelajaran dari Nabi Adam as. yang
dapat dibujuk rayu setan, untuk memakan buah dari pohon khuld yang sudah
dilarang oleh Allah untuk mendekati pohonnya, sehingga menyebabkan Nabi Adam
dan istrinya diturunkan dari surga, yang kisahnya diabadikan di dalam Al Quran
surat Al-Baqarah ayat 35-36.
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Artinya: Hai Adam, diamilah oleh kamu dan istrimu surga ini, dan makanlah
makanannya yang banyak lagi baik di mana saja yang kamu sukai, dan janganlah
kamu dekati pohon ini yang menyebabkan kamu termasuk orang-orang yang zalim.
Lalu keduanya digelincirkan oleh setan dari surga itu dan dikeluarkan dari keadaan
semula, dan Kami berfirman, "Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi
yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi dan kesenangan hidup
sampai waktu yang ditentukan.
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Makanlah Yang Halal Lagi Baik Dari Apa Yang Terdapat Di Bumi, Dan
Janganlah Kamu Mengikuti Langkah-Langkah Syaitan

Allah memberi kebebasan kepada manusia untuk makan apa saja yang
dusukai, hanya saja diberi batasan pada makanan yang halal dan baik saja, hal
tersebut dijelaskan di dalam Al Quran Surat Al-Baqarah/ 2: 168;
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Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena
sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.(QS. Al-Baqarah/ 2:
168)

Orang-Orang Kafir Bersenang-Senang (Di Dunia) Dan Mereka Makan Seperti
Makannya Binatang

Orang orang beriman yang dapat menjaga diri dari kesenangan dunia dengan
beramal shalih dimasukkan ke dalam syurga, sedangkan orang-orang kafir yang
terlena tipu daya kesenangan dunia dan mereka makan seperti makannya binatang
ternak, mereka akan dimasukkan ke dalam neraka, disebutkan di dalam Al Quran
surat Muhammad/ 47: 12;
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Artinya: Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang mukmin dan beramal saleh
ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang kafir
bersenang-senang (di dunia) dan mereka makan seperti makannya binatang. Dan
Jahannam adalah tempat tinggal mereka. (QS. Muhammad/ 47: 12)

Makan Dan Minumlah, Dan Janganlah Berlebih-Lebihan

Allah juga mengingatkan untuk kebaikan manusia (menjaga kesehatan),
yakni diperintahkan untuk tidak berlebihan ketika makan dan minum, disebutkan di
dalam Al Quran Surat Al-A’raf/ 7: 31;
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Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)

masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al-A’raf/ 7: 31)
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Cukup Bagi Manusia Beberapa Suapan Yang Menegakkan Tulang
Punggungnya, Bila Tidak Bisa Maka Sepertiga Untuk Makanannya, Sepertiga
Untuk Minumnya Dan Sepertiga Untuk Nafasnya

Nabi Muhammad SAW memperingatkan kepada umatnya untuk sedikit
makan atau jika tidak bisa, maka hendaknya membagi isi perutnya dengan sepertiga
untuk makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk nafasnya, tertuang di
dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2302;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Nashr] telah mengkhabarkan
kepada kami [Abdullah bin Al Mubarak] telah mengkhabarkan kepada kami [Isma'il
bin 'Ayyasy] telah menceritakan kepadaku [Abu Salamah Al Himshi] dan [Habib bin
Shalih] dari [Yahya bin Jabir Ath Tho'i] dari [Migdam bin Ma'dikarib] berkata:
Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Manusia tidak
memenuhi wadah yang buruk melebihi perut, cukup bagi manusia beberapa suapan
yang menegakkan tulang punggungnya, bila tidak bisa maka sepertiga untuk

%

makanannya, sepertiga untuk minumnya dan sepertiga untuk nafasnya." Telah
menceritakan kepada kami [Al Hasan bin 'Arafah] telah menceritakan kepada kami
[Isma'il bin 'Ayyasy] Sepertinya dan berkata Al Miqgdam bin Ma'dikarib dari Nabi
Shallallahu 'alaihi wa Salam namun didalamnya ia tidak menyebut: Aku mendengar
nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam. Berkata Abu Isa: Hadits ini hasan shahih.(HR.
Tirmidzi: 2302)

Orang Yang Kekenyangan Di Dunia Kelak Pada Hari Kiamat Adalah Orang
Yang Paling Lama Merasakan Kelaparan

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi 2402 dinyatakan sesungguhnya kebanyakan orang
yang kekenyangan di dunia kelak pada hari kiamat adalah orang yang paling lama
merasakan kelaparan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Humaid Ar Rozi telah
bercerita kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah Al Qurasyi telah bercerita kepada
kami Yahya Al Bakka' dari Ibnu Umar berkata: Ada seorang lelaki bersendawa di
sisi Nabi Shallallahu ‘alaihi wa Salam, kemudian Nabi bersabda: "Hentikan
sendawamu dari kami karena sesungguhnya kebanyakan orang yang kekenyangan di
dunia kelak pada hari kiamat adalah orang yang paling lama merasakan
kelaparan." Abu Isa berkata: Hadits ini hasan gharib dari jalur sanad ini, dan
dalam bab ini ada hadits dari Abu Juhaifah.

Sesungguhnya Setan Itu Mengikuti Makanan Yang Tidak Disebutkan Nama
Allah Di Atasnya

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 3274 dinyatakan bahwa
Sesungguhnya setan itu mengikuti makanan yang tidak disebutkan nama Allah di
atasnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah, dari Al-A'masy, dari Khitsamah, dari
Abu Hudzaifah, dari Hudzaifah, ia berkata, "Ketika kami bersama Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam dan makanan telah disajikan, tidak seorang pun dari
kami meletakkan tangannya hingga Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mulai
makan. Suatu ketika, kami bersama beliau dan makanan telah disajikan, lalu datang
seorang Arab Badui seakan-akan dia terus didorong untuk meletakkan tangannya ke
dalam makanan. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam kemudian mengambil
tangannya. Kemudian datang seorang gadis hamba seakan-akan dia terus didorong
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untuk meletakkan tangannya ke dalam makanan. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa
sallam juga mengambil tangannya. Beliau bersabda, 'Sesungguhnya setan itu
mengikuti makanan yang tidak disebutkan nama Allah di atasnya. Orang ini (Arab
Badui) datang dengan membawa makanan yang setan telah mengikuti dengannya,
dan aku mengambil tangannya.' Kemudian datang gadis hamba itu, seakan-akan dia
terus didorong untuk meletakkan tangannya ke dalam makanan. Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam juga mengambil tangannya. Beliau berkata,
‘Sesungguhnya setan itu mengikuti makanan yang tidak disebutkan nama Allah di
atasnya. Orang ini (gadis hamba) datang dengan membawa makanan yang setan
telah mengikuti dengannya, dan aku mengambil tangannya. Demi Allah, tangannya
berada di tanganku bersama tangan keduanya.'" (Sunan Abu Dawud, Kitab At-
Tarahis, Hadis 3274)

Sesungguhnya Hal Pertama Yang Akan Diadili Pada Manusia Di Hari Kiamat
Adalah Perutnya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6619 dinyatakan Sesungguhnya hal
pertama yang akan diadili pada manusia di hari kiamat adalah perutnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ishaq al-Wasiti, telah menceritakan
kepada kami Khalid, dari al-Jurairi, dari Tsuraif Abu Tamimah, dia berkata: "Aku
menyaksikan Shafwan, Jundab, dan teman-temannya sedang Rasulullah &

memberikan wasiat kepada mereka. Mereka berkata, 'Apakah kamu pernah

mendengar sesuatu dari Rasulullah #%' Dia menjawab, 'Aku mendengarnya

mengatakan, "Barangsiapa yang mendengar (menerima petunjuk), niscaya Allah
akan mendengar darinya pada Hari Kiamat. Barangsiapa yang menentang Allah,
maka Allah akan menentangnya pada hari kiamat" Mereka bertanya, 'Berikan kami
wasiat.! Beliau bersabda, 'Sesungguhnya hal pertama yang akan diadili pada
manusia di hari kiamat adalah perutnya. Jika seseorang mampu untuk tidak makan
kecuali yang baik, maka hendaklah dia melakukannya. Dan siapa yang mampu agar
tidak ada yang berdiri antara dirinya dan surga kecuali sejengkal darah yang dia
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tuangkan, maka hendaklah dia melakukannya.' Aku berkata kepada Abu Abdullah
(Imam Ahmad bin Hanbal), 'Siapa yang mengatakan, 'Aku mendengar dari
Rasulullah #5?' Dia menjawab, 'Jundablah yang mengatakan itu.'" (HR. Bukhari:

6619)

6. Laghwun, Lahwun

Laghwun berasal dari kata /aghw artinya perbuatan yang tidak berguna,
sedangkan Lahwun berasal dari lahw artinya sendau gurau, menghibur, melalaikan,
mengalihkan, mengganggu, melewatkan waktu, bermain. Sehingga dapat dipahami
bahwa Laghwun dan Lahwun adalah segala aktifitas yang tidak bernilai kebaikan.

Orang-Orang Beriman Menjauhkan Diri Dari (Aktifitas) Yang Tiada Berguna

Menjaga diri dari perbuatan laghwun merupakan ciri dari orang beriman,
disebutkan di dalam Al Quran Surat Al-Mu’minun/ 23: 3;
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Artinya: Dan orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatan dan perkataan)
yang tiada berguna.(QS. Al-Mu’minun/ 23: 3)

Apabila Mereka Bertemu Dengan (Orang-Orang) Yang Mengerjakan
Perbuatan-Perbuatan Yang Tidak Berfaedah, Mereka Lalui (Saja) Dengan
Menjaga Kehormatan Dirinya

Orang beriman menjaga kehormatan dirinya dari perbuatan laghwun baik
ketika melewati orang-orang yang sedang laghwun maupun mendengar pembicaraan
laghwun, disebutkan di dalam Al Quran Surat Al-Furqan/ 25: 72 dan Surat Al-Qasas/
28: 55, berikut;
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Artinya: Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu, dan apabila
mereka bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan
yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya.(QS.
Al-Furgan/ 25: 72)
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Artinya: Dan apabila mereka mendengar perkataan yang tidak bermanfaat, mereka
berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal kami dan

bagimu amal-amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan 100
orang-orang jahil".(QS. Al-Qasas/ 28: 55)

Banyak Bicara Tanpa Mengingat Allah Membuat Hati Menjadi Keras
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Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2335, dijelaskan peringatan
untuk : Janganlah kalian banyak bicara tanpa berdzikir kepada Allah, karena banyak
bicara tanpa mengingat Allah membuat hati menjadi keras, dan orang yang paling
jauh dari Allah adalah orang yang berhati keras;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Abdillah Muhammad bin Abu Tsalj
Al Baghdadi] sahabat Ahmad bin Hambal, telah menceritakan kepada kami ['Ali bin
Hafsh] telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin 'Abdillah bin Hatib] dari
[Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umar] berkata bahwa Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa Salam bersabda: "Janganlah kalian banyak bicara tanpa berdzikir
kepada Allah, karena banyak bicara tanpa mengingat Allah membuat hati menjadi
keras, dan orang yang paling jauh dari Allah adalah orang yang berhati keras.(QS.
Tirmidzi: 2335)

Allah Membenci Orang Yang Berlebihan Dalam Berbicara

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4352 disebutkan bahwa Allah
membenci orang yang berlebihan dalam berbicara;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Sinan Al Bahili - dia
singgah di suatu tempat bernama Awaqah- berkata, telah menceritakan kepada kami
Nafi' bin Umar dari Bisyr bin Ashim dari Bapaknya dari Abdullah -Abu Dawud
berkata; maksudnya adalah Abdullah bin Umar- ia berkata, "Rasulullah #

bersabda: "Sesungguhnya Allah membenci laki-laki yang berlebihan dalam
berbicara seperti sapi yang memainkan lidahnya."
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Di Antara Manusia (Ada) Orang Yang Mempergunakan Perkataan Yang
Tidak Berguna Untuk Menyesatkan (Manusia) Dari Jalan Allah Tanpa
Pengetahuan
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Di dalam Al Quran Surat Lugman/ 31: 6 dijelaskan bahwa di antara manusia
(ada) orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna untuk menyesatkan
(manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan;
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Artinya: Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan perkataan yang
tidak berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan
menjadikan jalan Allah itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh azab yang
menghinakan. (OS. Lugman/ 31: 6)

Hai Orang-Orang Beriman, Janganlah Hartamu Dan Anak-Anakmu
Melalaikan Kamu Dari Mengingat Allah

Allah SWT memberikan peringatan kepada orang yang beriman, agar tidak
dilalaikan oleh harta dan anak-anak dari mengingat Allah. Dimuat di dalam Al
Quran Surat Al-Munafiqun/ 63: 9;
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Artinya: Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian maka
mereka itulah orang-orang yang merugi.(QS. Al-Munafiqun/ 63: 9)

Banyak Tertawa Akan Mematikan Hati.

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah nomor 4183 Janganlah kalian banyak tertawa,
karena banyak tertawa akan mematikan hati;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bakar bin Khalaf telah menceritakan
kepada kami Abu Bakar Al Hanafi telah menceritakan kepada kami Abdul Hamid
bin Ja'far dari Ibrahim bin Abdullah bin Hunain dari Abu Hurairah dia berkata,

"Rasulullah € bersabda: "Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak tertawa 102

akan mematikan hati."

Nyayian Akan Menumbuhkan Kenifakan Dalam Hati
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Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4279, dijelaskan bahwa
Nyayian akan menumbuhkan kenifakan dalam hati;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim ia berkata; telah
menceritakan kepada kami Sallam bin Miskin dari seorang Syaikh Bahwasanya ia
pernah melihat Abu Wail dalam sebuah jamuan walimah. Orang-orang lalu bermain
rebana dan menyanyikan lagu, maka Abu Wail kemudian bangkit dari duduk ihtiba

(duduk di atas bokong dengan mendekap kedua pahanya menempel dada) dan
berkata, "Aku mendengar Abdullah berkata, "Aku mendengar Rasulullah &

bersabda: "Nyayian akan menumbuhkan kenifakan dalam hati.”

Tanda-Tanda Seorang Munafik Ada Tiga: Ketika Dia Berbicara, Dia
Berbohong

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 32 dinyatakan bahwa Tanda-tanda
seorang munafik ada tiga: ketika dia berbicara, dia berbohong;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sulaiman Abu al-Rabi', dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far, dia berkata, telah menceritakan
kepada kami Nafi' bin Malik bin Abi 'Amir, Abu Suhail, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dari Nabi SAW beliau bersabda, "Tanda-tanda seorang munafik ada tiga:
ketika dia berbicara, dia berbohong; ketika dia berjanji, dia tidak memenuhi
Jjanjinya, dan ketika dia diberi amanah, dia berkhianat.” (HR. Bukhari: 32)

Celakalah Orang Yang Berbicara Padahal Ia Bohong Untuk Sekedar Membuat
Orang-Orang Tertawa

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 4338 dinyatakan Celakalah orang
yang berbicara padahal ia bohong untuk sekedar membuat orang-orang tertawa;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Musaddad ibnu Musarhadin telah
menceritakan kepada kami Yahya dari Bahez Ibnu Hakim dari ayahnya dari
kakeknya Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam
bersabda: "Celakalah orvang yang berbicara padahal ia bohong untuk sekedar
membuat orang-orang tertawa celakalah dia kemudian celakalah dia. (HR. Abu
Daud: 4338)

Berpegang Teguhlah Pada Kejujuran Dan Waspadalah Terhadap Kebohongan

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 4721 dinyatakan Berpegang teguhlah
pada kejujuran Dan Waspadalah terhadap kebohongan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Numair,
menceritakan kepada kami Abu Mu'awiyah dan Waki', keduanya berkata,
menceritakan kepada kami Al-A'masy dari Abu Kurayb, dari Abu Mu'awiyah, dari
Al-A'masy, dari Syaqiq, dari Abdullah bin Amr. Dia berkata, Rasulullah SAW
bersabda, "Berpegang teguhlah pada kejujuran, karena kejujuran membimbing ke
arah kebajikan, dan kebajikan membimbing ke surga. Seseorang akan terus
berbicara jujur dan berusaha untuk tetap jujur, hingga dia dicatat di sisi Allah
sebagai orang yang jujur. Waspadalah terhadap kebohongan, karena kebohongan
membimbing ke arah kefasikan, dan kefasikan membimbing ke neraka. Seseorang
akan terus berbohong dan berusaha untuk tetap berbohong, hingga dia dicatat di sisi
Allah sebagai pendusta." (HR. Muslim: 4721)

Berbohong Dibenarkan Hanya Dalam Tiga Hal 104

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 26015 dinyatakan bahwa berbohong
dibenarkan hanya dalam tiga hal,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yunus bin Muhammad, dia berkata, telah
menceritakan kepada kami Laits, yakni Ibnu Sa'd, dari Yazid, yakni Ibnu al-Had,
dari Abdul Wahhab, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrahman bin Auf, dari
ibunya, Ummu Kultsum binti Ukba. Dia berkata, "Aku tidak pernah mendengar
Rasulullah SAW membenarkan berbohong kecuali dalam tiga hal: seorang laki-laki
yang mengatakan sesuatu dengan tujuan perbaikan (perdamaian), seorang laki-laki
vang berbicara di medan perang, dan seorang wanita yang berbicara dengan
suaminya.”" (HR, Ahmad: 26015)

\/v E

Sesungguhnya Allah Tidak Menyukai Tiga Hal, Yaitu Banyak Bicara Tentang
Orang Lain, Seringnya Bertanya;

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 1383 Sesungguhnya Allah tidak
menyukai tiga hal, yaitu banyak bicara tentang orang lain, seringnya bertanya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim, telah menceritakan
kepada kami Isma'il bin 'Ulayyah, telah menceritakan kepada kami Khalid al-
Hadza', dari Ibnu Asywa', dari Ash-Sha'bi, dia berkata, "Katsib al-Mughirah bin
Syu'bah menulis kepada Mu'awiyah bin Abi Sufyan, 'Tulis untukku sesuatu yang

pernah engkau dengar dari Nabi &' Mu'awiyah menulis kepadanya, 'Aku pernah
mendengar Nabi # bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiga hal, yaitu

ghibah (berbicara buruk) tentang orang lain, seringnya bertanya, dan pemborosan

harta." (HR. Bukhari: 1383) 105
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Rasa Malu Dan Terbata-Bata Adalah Dua Cabang Dari Iman. Sementara
Keterbukaan (Vulgar) Dan Kepandaian Bicara Adalah Dua Cabang Dari
Kemunafikan

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1950 dinyatakan bahwa rasa malu dan
terbata-bata adalah dua cabang dari iman. Sementara keterbukaan (vulgar) dan
kepandaian bicara adalah dua cabang dari kemunafikan;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani’, telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Harun, dari Abu Ghassan Muhammad bin Mutarrif, dari
Hushain bin 'Atiyyah, dari Abu Umamah, dari Nabi #; beliau bersabda,

Abu 'Isa berkata,
"Hadits ini adalah hadits hasan gharib, kami hanya mengetahuinya dari hadits Abu
Ghassan Muhammad bin Mutarrif." la berkata, "al ‘Iyu adalah sedikit berbicara, al
Badza’u adalah vulgar dalam berbicara, dan al Bayaan adalah berbicara terlalu
banyak, seperti para khatib yang memberikan ceramah, mereka berbicara panjang

lebar dan memberikan pujian kepada manusia dalam hal yang tidak menyenangkan
Allah." (HR. Tirmidzi: 1950)

Banyaknya Pembicaraan Tanpa Menyebut Nama Allah Akan Membuat Hati
Menjadi Keras

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 2335 dinyatakan bahwa banyaknya
pembicaraan tanpa menyebut nama Allah akan membuat hati menjadi keras;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah Muhammad bin Abi Thalj
al-Baghdadi, sahabat Ahmad bin Hanbal, telah menceritakan kepada kami Ali bin
Hafs, telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Abdullah bin Hatib, dari
Abdullah bin Dinar, dari Ibn Umar, ia berkata, Rasulullah £ bersabda, "Janganlah
kalian banyak berbicara tanpa menyebut nama Allah, karena banyaknya
pembicaraan tanpa menyebut nama Allah akan membuat hati menjadi keras. Dan
sesungguhnya orang yang paling jauh dari Allah adalah orang yang hatinya keras."”
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abi al-Nadhr, telah menceritakan
kepada kami Abu al-Nadhr, dari Ibrahim bin Abdullah bin Hatib, dari Abdullah bin

Dinar, dari Ibn Umar, dari Nabi ,% dengan makna yang sama. Abu Isa berkata,
"Hadits ini adalah hadits hasan gharib, kami hanya mengetahuinya dari hadits

Ibrahim bin Abdullah bin Hatib - (HR. Tirmidzi: 2335)

Siapa Yang Meninggalkan Perdebatan, Padahal Dia Benar Untuknya
Dibangun Rumah Di Tengah-Tengah Surga

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1916 dinyatakan bahwa siapa yang
meninggalkan perdebatan, padahal dia benar, untuknya dibangun rumah di tengah-
tengah surga;
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107
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ugbah bin Mukrim al-‘Ami al-Bashri,
telah menceritakan kepada kami Ibnu Abi Fudhak, dia berkata, telah menceritakan

kepada saya Salamah bin Wardan al-Laithi dari Anas bin Malik, dia berkata:
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Rasulullah & bersabda, "Barangsiapa meninggalkan kebohongan ketika dia dalam

keadaan salah, untuknya dibangun rumah di taman surga. Dan siapa yang
meninggalkan perdebatan, padahal dia benar, untuknya dibangun rumah di tengah-
tengah surga. Dan siapa yang memperbaiki akhlaknya, untuknya dibangun rumah di
puncak surga." Hadis ini dikategorikan sebagai hadis hasan, dan kami hanya

mengetahuinya dari riwayat Salamah bin Wardan dari Anas bin Malik.
(Tirmidzi:1916)

Adam Mengalahkan Musa Dalam Perdebatan Itu Sebanyak Dua Kali

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3157 digambarkan bahwa Adam
mengalahkan Musa dalam perdebatan itu sebanyak dua kali;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abd al-Aziz bin Abdullah, telah

menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'd, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin
Abdul Rahman, bahwa Abu Hurairah berkata, "Rasulullah £ bersabda: 'Adam dan

Musa berbicara dan berdebat. Musa berkata kepada Adam, 'Engkau adalah Adam
vang diusir dari Surga karena kesalahanku.' Adam menjawab, 'Engkau adalah Musa
vang Allah pilih dengan wahyu dan percakapan-Nya. Lalu kau menyalahkan aku

® \\

atas suatu yang telah ditentukan kepadaku sebelum aku diciptakan.' Rasulullah &%

bersabda, 'Maka Adam mengalahkan Musa dalam perdebatan itu sebanyak dua
kali."" (HR. Bukhari: 3157)

Kebanyakan Tidur Di Malam Hari Akan Meninggalkan Seseorang Miskin Di
Hari Kiamat

Di dalam kitab Sunan Ibnu Majah hadits nomor 1322, dinyatakan bahwa kebanyakan
tidur di malam hari akan meninggalkan seseorang miskin di hari kiamat;

o
PN

Mjpuw\iﬂjCM wad}//\j%wdﬂjb»

/55 e . 3 5, )‘01} 1;.@/ 2‘/ 2.

2

‘ubw L;w» w\w ,\Dfuu;

ITAZIUNVAYIN SITIMUIGE | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah



B35 Sy o 558735 L 5 K6 Y 2 b plaled 33 g ol
weséwé&;ﬂ\

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Muhammad, dan Al-Hasan bin
Muhammad bin Al-Sabbah, dan Al-Abbas bin Ja'far, dan Muhammad bin 'Amr Al-
Hadzani, mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Sunaid bin Dawud, telah
menceritakan kepada kami Yusuf bin Muhammad bin Al-Munkadir, dari ayahnya,
dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, Rasulullah & bersabda, "Ummu Sulaiman bin

Dawud berkata kepada Sulaiman, 'Wahai anakku, jangan terlalu banyak tidur di
malam hari, karena kebanyakan tidur di malam hari akan meninggalkan seseorang
miskin di hari kiamat." (HR. Ibnu Majah: 1322)

Setan Mengikat Tiga Simpul Di Bagian Belakang Kepala Seseorang Di Antara
Kalian Ketika Dia Tidur

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 1074 dinyatakan bahwa Setan
mengikat tiga simpul di bagian belakang kepala seseorang di antara kalian ketika dia
tidur;
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Artinya: Yusuf berkata, "Telah mengabarkan kepada kami Malik dari Abu al-Zinad
dari al-A'raj dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah €% bersabda,

'Setan mengikat tiga simpul di bagian belakang kepala seseorang di antara kalian
ketika dia tidur. Setiap simpul yang diikatkan akan membuat malam yang panjang
bagimu. Jika kalian terbangun dan menyebut nama Allah, satu simpul akan terlepas.
Jika kalian berwudhu, satu simpul akan terlepas. Jika kalian shalat, maka simpul
yang terakhir pun akan terlepas. Oleh karena itu, kalian akan bangun dengan
semangat yang baik dan jiwa yang bersih. Jika tidak, kalian akan bangun dengan
Jjiwa yang buruk dan malas."" (HR. Bukhari: 1074)

Barangsiapa Yang Pagi Hari Kesibukannya Adalah Dunia, Maka Ia Tidak
Memiliki Bagian Dari Allah Dalam Sesuatu Pun 109

ITAZIUNVAYIN SITIMUIGE | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah



Di dalam kitab Mustadrak Hakim hadits nomor 8517 dinyatakan bahwa Barangsiapa
yang pagi hari kesibukannya adalah dunia, maka ia tidak memiliki bagian dari Allah
dalam sesuatu pun;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Muhammad al-Khuldi, telah
menceritakan kepada kami al-Hasan Ali al-Qattan, telah menceritakan kepada kami
Isma'il bin al-'Atar, telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Bishr, telah
menceritakan kepada kami Sufyan al-Thawri, dari al-A'mash, dari Syuqaiq, dari
Salim, dari Hudhaifah radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi & bersabda, "Barangsiapa

yang pagi hari kesibukannya adalah dunia, maka ia tidak memiliki bagian dari
Allah dalam sesuatu pun. Barangsiapa yang tidak bertagwa kepada Allah, maka ia
tidak memiliki bagian dari Allah dalam sesuatu pun. Barangsiapa yang tidak peduli
terhadap urusan umat Islam secara umum, maka ia bukan bagian dari mereka."(HR.
Hakim: 8517)

Itu Adalah Laki-Laki Yang Setan Telah Buang Air Kecil Di Telinganya

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 3030 dikisahkan tentang seorang laki-
laki yang tidur semalaman hingga pagi, Itu adalah laki-laki yang setan telah buang
air kecil di telinganya;,
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Artinya: Utsman bin Abi Shaybah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan
kepada kami, dari Mansur, dari Abi Wail, dari Abdullah, semoga Allah
meridhoinya, berkata: Dikisahkan di hadapan Nabi, semoga shalawat dan salam
tercurah kepadanya, tentang seorang laki-laki yang tidur semalaman hingga pagi.
Beliau berkata, "Itu adalah laki-laki yang setan telah buang air kecil di telinganya,
atau beliau berkata, di telinganya." (HR. Bukhari: 3030) 110
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa itu berada dalam taman-taman (surga)
dan mata air-mata air, (15) sambil menerima segala pemberian Rabb mereka.
Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orvang yang berbuat
kebaikan. (16) Di dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam. (17)

7. Zina
Zina dalam Bahasa Arab artinya; mempererat, mengencangkan, menyumbat,
memampatkan, menekan, pengertiannya; hubungan seksual yang dilakukan oleh
seorang mukallaf yang Muslim pada faraj adami (manusia), yang bukan budak
miliknya, tanpa ada syubhat dan dilakukan dengan sengaja. Itu merupakan batasan
pengertian figh.

Janganlah Kamu Mendekati Zina; Sesungguhnya Zina Itu Adalah Suatu
Perbuatan Yang Keji

Pelarangan zina mencakup semua hal yang mengarah kepada perbuatan zina,
di sebutkan di dalam Al Quran surat Al-Isra'/ 17: 32
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Artinya: Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.(QS. Al-Isra’/ 17: 32)

Pelarangan mendekati zina ini menggambarkan sangat berbahaya (godaan
untuk melakukannya sangat besar) bila melakukannya, sebab perbuatan zina
merupakan perbuatan fahsya: cabul, dekil, vulgar, porno, keji; yang melampaui
batas, di luar batas kewajaran, menyolok, memalukan. Dan zina merupakan jalan
atau cara yang buruk.

Allah Menetapkan Atas Anak Adam Bagiannya Dari Zina, Ia Pasti Melakukan
Hal Itu Dengan Tidak Dipungkiri Lagi, Zina Mata Adalah Memandang, Zina
Lisan Adalah Bicara, Jiwa Mengkhayal Dan Kemaluan Yang Akan
Membenarkan Itu Atau Mendustakannya

Di dalam kitab Shahih Bukhari Hadits nomor 6122, dijelaskan gambaran
besarnya godaan zina ini, sehingga Allah menetapkan atas anak Adam bagiannya
dari zina, ia pasti melakukan hal itu dengan tidak dipungkiri lagi, melalui; mata, lisan
dan hayalan;
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku [Mahmud bin Ghailan] telah menceritakan
kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Ibnu
Thawus] dari [ayahnya] dari [Ibnu 'Abbas] mengatakan, belum pernah kulihat
sesuatu yang lebih mirip dengan dosa-dosa kecil daripada apa yang dikatakan oleh
[Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Allah menetapkan atas
anak Adam bagiannya dari zina, ia pasti melakukan hal itu dengan tidak dipungkiri
lagi, zina mata adalah memandang, zina lisan adalah bicara, jiwa mengkhayal dan
kemaluan yang akan membenarkan itu atau mendustakannya". Dan [Syababah]
mengatakan, telah menceritakan kepada kami [Warqa'] dari [Ibnu Thawus] dari
[ayahnya] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam. (HR.
Bukhari: 6122)

Zina Mata Adalah Melihat, Zina Kedua Tangan Adalah Memegang, Zina
Kedua Kaki Adalah Melangkah, Zina Mulut Adalah Mengucapkan, Hati
Berharap Dan Berangan-Angan

Sedangkan zinanya tangan, kaki dan mulut disebutkan di dalam kitab Musnad
Ahmad hadits nomor 8170;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami ['Affan] telah menceritakan kepada kami
[Hammad bin Salamah] berkata; telah mengabarkan kepada kami [Suhail bin Abu
Shalih] dari [bapaknya] dari [Abu Hurairah], dia berkata; Bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam Bersabda: "Setiap anak cucu Adam telah tertulis
bagiannya dari zina, maka kedua mata berbuat zina dan zina mata adalah melihat,
kedua tangan berzina dan zina kedua tangan adalah memegang, kedua kaki berzina
dan zina kedua kaki adalah melangkah, mulut berzina dan zina mulut adalah
mengucapkan, hati berharap dan berangan-angan, adapun kemaluan ia yang
membenarkan atau mendustakannya." (HR. Ahmad: 8170)

112
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Setiap Mata Memiliki Bagian Dari Zina, Dan Wanita Yang Memakai
Wewangian Kemudian Lewat Di Perkumpulan (Lelaki) Berarti Dia Begini Dan
Begini." Maksud Beliau Berbuat Zina

Pelarangan berbuat zina karena begitu berbahayanya perbuatan zina, bahkan
ketika terbetik dalam hati untuk melakukan perbuatan dengan tujuan menarik
perhatian dari lawan jenis, sudah termasuk Zina, sebagaimana digambarkan di dalam
Hadits nomor 2710 dalam kitab Sunan Tirmidzi;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qattan] dari [Tsabit bin 'Umarah Al
Hanafi] dari [Ghunaim bin Qais] dari [Abu Musa] dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, beliau bersabda: "Setiap mata memiliki bagian dari zina, dan wanita
vang memakai wewangian kemudian lewat di perkumpulan (lelaki) berarti dia
begini dan begini." Maksud beliau berbuat zina. Dan dalam bab ini ada juga hadits
dari Abu Hurairah, Abu Isa berkata; Hadits ini hasan shahih. (HR. Tirmidzi: 2710)

Kerasnya larangan berbuat zina, sehingga diikuti dengan ketentuan hukuman
bagi pelanggarnya, hukuman bagi pelaku zina dibagi menjadi dua, yakni;

a. Zina Gairu Muhsan
Zina Gairu Muhsan merupakan macam zina yang dilakukan oleh mereka
yang belum sah atau belum pernah menikah. Contohnya adalah mereka yang
sedang menjalin hubungan sebelum menikah atau berpacaran, namun melakukan
perbuatan zina.

Perempuan Yang Berzina Dan Laki-Laki Yang Berzina, Maka Deralah
Tiap-Tiap Seorang Dari Keduanya Seratus Kali Dera

Di dalam Al Quran Surat An-Nur/ 24: 2; Perempuan yang berzina dan
laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali
dera;
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Artinya: Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-
tiap seorang dari keduanya seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan
kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman
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mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman. (QS. An-Nur/ 24.

2)

Bagi Siapa Yang Berzina Dan Belum Pernah Menikah Agar Dicambuk
Seratus Kali Dan Diasingkan Selama Setahun

Dan hadits dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 2455; bagi siapa
yang berzina dan belum pernah menikah agar dicambuk seratus kali dan
diasingkan selama setahun;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] telah menceritakan
kepada kami [Al Laits] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidulloh bin
'"Abdullah] dari [Zaid bin Khalid radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi
wasallam, bahwa Beliau memerintahkan bagi siapa yang berzina dan belum
pernah menikah agar dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun’.
(HR. Bukhari 2455)

ID\

b. Zina Muhson

Zina muhson adalah zina yang dilakukan oleh perempuan dan laki-laki
yang sudah menikah.

Hukuman Bagi Pelaku Zina Muhson Adalah Dirajam; Dilempari Batu
Sampai Meninggal

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4865; hukuman bagi pelaku
zina muhson adalah dirajam; dilempari batu sampai meninggal;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Ashbagh] Telah mengabarkan kepada
kami [Ibnu Wahab] dari [Yunus] dari [Ibnu Syihab] ia berkata; Telah 114
mengabarkan kepadaku [Abu Salamah bin Abdurrahman] darvi [Jabir] bahwa
seorang laki-laki dari Bani Aslam mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
yang saat itu sedang berada di dalam Masjid. Laki-laki itu mengatakan bahwa ia
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telah berzina, namun beliau berpaling darinya. Maka laki-laki itu menghadap ke
arah wajah beliau seraya bersaksi atas dirinya dengan empat orang saksi.
Akhirnya beliau memanggil laki-laki itu dan bertanya: "Apakah kamu memiliki
penyakit gila?" ia menjawab, "Tidak." Beliau bertanya lagi: "Apakah kamu telah
menikah?" ia menjawab, "Ya." Akhirnya beliau memerintahkan untuk
merajamnya di lapangan luas. Dan ketika lemparan batu telah mengenainya, ia
berlari hingga ditangkap dan dirajam kembali hingga meninggal. (QS. Bukhari:
4865)

Wanita Dan Pria Yang Telah Kawin Jika Berzina Dihukum Seratus Kali
Cambuk Dan Rajam, Jejaka Dan Gadis Hukumannya Seratus Kali Cambuk
Dan Diasingkan Selama Satu Tahun

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21656, menjelaskan
hukuman bagi pelaku zina muhson dihukum seratus kali cambuk dan rajam,
sedangkan untuk ghairu muhson hukumannya seratus kali cambuk dan
diasingkan selama satu tahun;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah bercerita
kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Hiththon bin
'"Abdullah Ar Roqqosyi] dari [Ibnu Ash Shamit] berkata; bila turun wahyu kepada
Nabi Shallallahu'alaihiwasallam, beliau terbebani dengan berat dan muka beliau
memasam. Pada suatu hari Allah menurunkan ayat dan saat beliau bergembira
karenanya, beliau bersabda: "Ambillah ketetapan hukumku -nabi Shallallahu
'alaihi wa Salam mengucapkannya sebanyak tiga kali- sungguh Allah telah
memberi ketetapan hukuman bagi mereka, maksudnya zinanya seorang wanita
dengan pria yang telah kawin dan zinanya seorang jejaka dengan seorang gadis,
wanita dan pria yang telah kawin jika berzina dihukum seratus kali cambuk dan
rajam, jejaka dan gadis hukumannya seratus kali cambuk dan diasingkan selama
satu tahun." (HR. Ahmad: 21656)

Tidaklah Berzina Orang Yang Berzina Ketika Ia Berzina Dalam Keadaan 115
Beriman
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Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 6312, dijelaskan bahwa
Begitu buruknya perilaku zina dalam Islam, sehingga pelaku zina dianggap
kehilangan imannya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Adam] telah menceritakan kepada
kami [Syu'bah] dari [Al A'masy] dari [Dzakwan] dari [Abu Hurairah]
mengatakan, Nabi SAW bersabda: Tidaklah berzina orang yang berzina ketika ia
berzina dalam keadaan beriman, dan tidaklah mencuri orang yang mencuri
ketika ia mencuri dalam keadaan beriman, tidaklah ia meminum khamr ketika
meminumnya dan ia dalam keadaan beriman, dan taubat terhampar setelah
itu."(HR. Bukhari: 6312)

Tidak Ada Yang Lebih Cemburu Daripada Allah Saat Dia Melihat
Hambanya Atau Hamba Perempuannya Berzina

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 4820, menjelaskan bahwa
Allah melarang hambanya berbuat zina karena besarnya kasih sayang Allah
kepada manusia, sehingga Allahlah yang paling cemburu Ketika seorang hamba
melakukan zina,
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Maslamah] dari [Malik]
dari [Hisyam] dari [bapaknya] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, bahwasanya;
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai umat Muhammad, tidak
ada yang lebih cemburu daripada Allah saat Dia melihat hambanya atau hamba
perempuannya berzina. Wahai umat Muhammad, sekiranya kalian tahu apa yang

aku ketahui, niscaya kalian akan sedikit tertawa dan kalian akan banyak
menangis.” (HR. Bukhari: 4820)

Sesungguhnya Sesuatu Yang Paling Aku Khawatirkan Dari Ummatku
Adalah Perbuatan Kaum Luth 116
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Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1377 dinyatakan bahwa
sesungguhnya sesuatu yang paling aku khawatirkan dari ummatku adalah
perbuatan kaum Luth;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani', telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Harun telah menceritakan kepada kami Hammam dari Al
Qasim bin Abdul Wahid Al Makki dari Abdullah bin Muhammad bin 'Uqail

bahwa ia mendengar Jabir berkata;, Rasulullah # bersabda: "Sesungguhnya

AN

sesuatu yang paling aku khawatirkan dari ummatku adalah perbuatan kaum
Luth." Abu Isa berkata;, Hadits ini hasan gharib, sesungguhnya kami hanya
mengetahui dari jalur ini dari Abdullah bin Muhammad bin 'Uqail bin Abu
Thalib dari Jabir.

Saya Sangat Takut Kepada Umatku Tertimpa Kesyirikan Dan Syahwat
Yang Tersembunyi

Di dalam kitab Hadits Musnad Ahmad hadits nomor 16498 dan 16517,
digambarkan bahwa Rasullullah sangat takut umatnya tertimpa Kesyirikan Dan
Syahwat Yang Tersembunyi;

&@dwu\,};ﬂ@g»@ww»&u I
J 5 he A BE B ASE L U KA s ?g;\i;g);

L}pddydebmxa&f;’djdc“éﬂ
J 5 5 8 08 Tl sy 180 54 e S 0 g
J»v 158 Y5 Lwdjx;;:v u\V”Jb_S“ VLos_s,m\
f,wuug»\@@dw V@mw,uﬂju Ys

50 Ui slged e b5l d

\

“\

117

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Zaid bin Al Habhab berkata,; telah
menceritakan kepadaku Abdul Wahid bin Zaid telah menceritakan kepada kami
'Ubadah bin Nusa dari Syaddad bin Aus sesungguhnya dia menangis, lalu
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ditanyakan kepadanya, "Apa yang membuat anda menangis?" lalu dia menjawab,
"Saya sangat takut kepada umatku tertimpa kesyirikan dan syahwat yang
tersembunyi." (Syaddad bin Aus Radliyallahu'anhu) berkata;, saya berkata;
"Wahai Rasulullah, apakah umatmu akan melakukan kesyirikan setelah anda?.”
Beliau menjawab, "Ya, namun mereka tidak menyembah matahari, bulan, batu
atau berhala tapi mereka melakukan riya' dengan amalan-amalan mereka dan
svahwat yang tersembunyi. Pagi hari dalam keadaan puasa lalu ada syahwat
vang datang hingga dia meninggalkan puasanya."(HR. Ahmad: 16498)
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Nadlr berkata; telah menceritakan
kepada kami Abdul Hamid yaitu Ibnu Bahram berkata; Syahr bin Hausyab
berkata; Ibnu Ghanam berkata; "Tatkala kami masuk di masjid Al Jabiyah, saya
bersama dengan Abu Darda' bertemu 'Ubadah bin Shamit, lalu dia menggandeng
tangan kananku dengan tangan kirinya dan tangan kiri Abu Darda dengan
tangan kanannya, lalu dia keluar dengan berjalan. Tatkala kami sedang berbisik,
demi Allah yang Maha tahu apa yang kami bisikkan, dan itu adalah perkataanya.
Lalu 'Ubadah berkata; "Jika umur salah seorang dari kalian atau kalian berdua
panjang, kalian akan melihat seorang laki-laki dari tengah-tengah kamu
muslimin, " makna tsabaj yaitu tengahnya, yang dia membaca Al qur'an dengan
lidah Muhammad Shallallahu'alaihiwasallam, lalu dia mengulang-ulanginya dan
menampakkannya, dia akan menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang
haram. Lalu dia akan singgah di tempat istirahatnya atau dia akan membaca
dengan lidah saudaranya, dengan bacaan sebagaimana bacaan Muhammad
Shallallahu'alaihiwasallam, lalu dia mengulang-ulanginya dan menampakkanya,
dia menghalalkan yang halal dan mengharamkan yang haram. Lalu dia akan
singgah di tempat istirahatnya. (laki-laki itu) tidak akan kembali dengan kebaikan
pada kalian kecuali sebagaimana kembalinya kepala keledai yang telah mati.
("Ubadah bin Shamit Radliyallahu'anhu) berkata; "Tatkala kami sedang dalam
keadaan seperti itu, datanglah Syaddad bin Aus dan Auf bin Malik, lalu mereka
berdua duduk bersama kami." lalu Syaddad berkata; "Sesungguhnya yang paling
saya takutkan atas kalian wahai manusia, tatkala saya mendengar Rasulullah
Shallallahu 'alaihiwasallam bersabda tentang syahwat yang tersembunyi dan
syirik. Lalu 'Ubadah bin Shamit berkata; dan Abu Darda berkata; "Ya. Allah,
Ampunilah. Bukanlah Rasulullah Shallallahu 'alaihiwasallam telah menceritakan
kepada kami, sesungguhnya setan telah berputus asa dari harapan untuk
disembah di Jazirah Arab. Syahwat yang tersembunyi, kami telah mengetahuinya,
yaitu syahwat dunia berupa wanita dan kesenangan lainnya. Apa maksud syirik
itu, yang sangat kamu takutkan kepada kami, Wahai Syaddad?.” Syaddad
berkata; "Tidaklah kalian melihat, jika kalian melihat seorang laki-laki yang
shalat karena orang yang lain, atau berpuasa karenanya atau bersedekah
karenanya, bukankah kalian melihatnya telah berbuat syirik?" Mereka berkata;
"Ya, demi Allah, barangsiapa yang shalat atau puasa karena seseorang atau
bersedekah karenanya maka dia telah berbuat syirik". Lalu Syaddad berkata;
"Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihiwasallam
bersabda: "Barangsiapa yang shalat karena riyak, maka dia telah berbuat syirik.
Barangsiapa yang berpuasa karena riyak, maka dia telah berbuat syirik. 119
Barangsiapa yang bersedekah karena riyak, maka dia telah berbuat syirik. Lalu
Auf bin Malik ketika itu berkata,; "Tidak sebaiknyakah dia jadikan amal itu untuk
mencari wajah-Nya semata, sehingga ia lakukan apa yang ia ikhlaskan untuk-
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Nya dan meninggalkan segala hal yang ia mempersekutukan-Nya?, " Syaddad
ketika itu berkata, "Sesungguhnya saya mendengar Rasulullah Shallallahu'alaihi
wasallam bersabda: 'Allah Azza wajalla berfirman, Aku adalah sebaik-baik
musuh bagi siapa yang berbuat syirik kepada-Ku. Barangsiapa yang berbuat
syirik kepada-Ku dengan sesuatu, sesungguhnya segala hal yang dia kumpulkan,
amalannya, banyak dan sedikitnya untuk sekutunya yang dijadikannya
persekutuan dan Aku tidak butuh terhadapnya.

Merendahkan Pandangan

Di dalam Al Quran surat An Nur/ 24: 30,31 disebutkan perintah bagi orang
beriman untuk merendahkan pandangan;
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Artinya: Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandanganya, dan memelihara kemaluannya; yang demikian itu adalah
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka
perbuat". Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka
menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. (QS. An Nur/ 24 : 30)

Menjaga Pandangan

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 1298 dinyatakan 'Janganlah kamu
mengikuti satu pandangan dengan pandangan lainnya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ishaq, telah menceritakan
kepada kami Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Ishaq, dari Muhammad
bin Ibrahim, dari Salamah bin Abi Al-Tufail, dari Ali radhiyallahu 'anhu. Ali
berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda kepadaku,
Yanganlah kamu mengikuti satu pandangan dengan pandangan lainnya, karena
sesungguhnya bagimu pandangan pertama dan tidak untukmu pandangan yang
terakhir."" (HR. Ahmad: 1298)

120
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8. Hubbu Dunia
Hubbu dunia artinya mencintai dunia; mencintai kehidupan dunia; mencintai
kesenangan dalam kehidupan dunia.

Ancaman Allah Kepada Orang Yang Lebih Mencintai Keluarga Dan Harta
Dibandingkan Cintanya Kepada Allah, Rasul Dan Jihad Di Jalan-Nya

Di dalam Al Quran surat At-Taubah/ 9: 24, dijelaskan bila keluarga dan harta lebih
dicintai mengalahkan cintanya kepada Allah, Rasul dan jihad di jalannya, maka
diancam Allah dengan perhitungan di hari Akhir;
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Artinya: Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, isteri-isteri,
kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu
khawatiri kerugiannya, dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya". Dan Allah tidak memberi petunjuk
kepada orang-orang yang fasik. (QS. At-Taubah/ 9: 24)

Pedagang Pada Hari Kiamat Sebagai Orang-Orang Yang Fajir Kecuali Yang
Bertakwa Kepada Allah

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 1131 dinyatakan bahwa Sesungguhnya
para pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat sebagai orang-orang yang
berdosa kecuali yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik serta jujur;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Salamah Yahya bin Khalaf telah
menceritakan kepada kami Bisyr bin Al Mufadhdhal dari Abdullah bin Utsman bin
Khutsaim dari Isma'il bin Ubaid bin Rifa'ah dari ayahnya dari kakeknya bahwa ia
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pernah keluar bersama Nabi # menuju tempat shalat, lalu beliau melihat orang-

orang melakukan transaksi jual beli, beliau pun bersabda: "Wahai para pedagang.”
Lalu mereka menyambut seruan Rasulullah &% dan mengangkat leher dan

pandangan mereka kepada beliau, lalu beliau bersabda: "Sesungguhnya para
pedagang akan dibangkitkan pada hari kiamat sebagai orang-orang yang berdosa
kecuali yang bertakwa kepada Allah, berbuat baik serta jujur." Abu Isa berkata;
Hadits ini hasan shahih. Isma'il bin Ubaid bin Rifa'ah dipanggil juga dengan Isma'il
bin Ubaidullah bin Rifa'ah. (HR. Tirmidzi: 1131).

Lebih Mencintai Kehidupan Dunia Dari Pada Kehidupan Akhirat

Di dalam Al Quran surat Ibrahim/14: 3, ditegaskan bahwa orang yang lebih
mencintai kehidupan dunia dari pada kehidupan akhirat berada dalam kesesatan yang
jauh;
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang lebih mencintai kehidupan dunia dari pada
kehidupan akhirat, dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah dan

menginginkan agar jalan Allah itu bengkok. Mereka itu berada dalam kesesatan
yang jauh.

Wahn Adalah Cinta Dunia Dan Takut Mati

Di dalam kitab Sunan Abu Daud hadits nomor 3745, dijelaskan bahwa Al Wahn
adalah cinta dunia dan takut mati;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin Ibrahim bin Ad 122
Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Bakr berkata, telah

menceritakan kepada kami Ibnu Jabir berkata, telah menceritakan kepadaku Abu
Abdus Salam dari Tsauban ia berkata, "Rasulullah &% bersabda: "Hampir-hampir
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bangsa-bangsa memperebutkan kalian (umat Islam), layaknya memperebutkan
makanan yang berada di mangkuk." Seorang laki-laki berkata, "Apakah kami waktu
itu berjumlah sedikit?" beliau menjawab: "Bahkan jumlah kalian pada waktu itu
sangat banyak, namun kalian seperti buih di genangan air. Sungguh Allah akan
mencabut rasa takut kepada kalian, dan akan menanamkan ke dalam hati kalian Al
wahn." Seseorang lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apa itu Al wahn?" beliau
menjawab. "Cinta dunia dan takut mati.” (HR. Abu Daud: 3745)

Hati Orang Tua Masih Tetap Berjiwa Muda Dalam Dua Perkara, Yaitu;
Mencintai Dunia Dan Panjang Angan-Angan

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5941, dijelaskan bahwa Hati orang tua
masih tetap berjiwa muda dalam dua perkara, yaitu; mencintai dunia dan panjang
angan-angan;

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdullah telah menceritakan
kepada kami Abu Shufwan Abdullah bin Sa'id telah menceritakan kepada kami
Yunus dari Ibnu Syihab dia berkata; telah mengabarkan kepadaku Sa'id bin Al
Musayyab bahwa Abu Hurairah rvadliallahu 'anhu berkata; saya mendengar
Rasulullah & bersabda: "Hati orang tua masih tetap berjiwa muda dalam dua

perkara, yaitu; mencintai dunia dan panjang angan-angan." (HR. Bukhari: 5941)

Jadilah Kalian Dari Anak-Anak Akhirat, Janganlah Menjadi Anak-Anak
Dunia

Di dalam kitab HilyatulAulia hadits nomor 249 dinyatakan jadilah kalian dari anak-
anak akhirat, janganlah menjadi anak-anak dunia;

ryw b 8 c@f@ e L?M Jgﬁ’ | s

&b Q\LJ\&@GJ\BJ\B }/‘éufk@u“"\”’):}“ fﬁ}’

‘534\ o M d}éj\ EL: e iﬁ Jjbj %5)65 8“’ JE AR S5

59 Bl W B Bleg 38 L‘i:\\ 5\ Vi on s I IL Ey gos

15558 V5 a0 ol 1o 1SS st e sty KSp ALES lop 55

ITAZIUNVAYIN SITIMUIGE | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah



355« Yy Sl 185 Ol Y5 y SAINEN [E{
B p & 2 jfx By Sl e be s o 1 el &R
23 MJOYNS{Jc&Mf&L;)\ N &l | ,uzsd.a\s\fwy

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr al-Talhi, telah menceritakan
kepada kami Muhammad bin Abdullah al-Hadrami, telah menceritakan kepada kami
Awn bin Salam, telah menceritakan kepada kami Abu Maryam, dari Zubaid, dari
Muhajir bin Umayr, dia berkata: Ali bin Abi Thalib berkata, "Sesungguhnya yang
paling aku takuti adalah mengikuti hawa nafsu dan harapan yang panjang. Adapun
mengikuti hawa nafsu, itu akan menghalangi dari kebenaran, dan adapun harapan
yang panjang, itu akan membuat melupakan akhirat. Ingatlah, dunia ini telah
berbalik dan menuju ke belakang, dan akhirat telah mendekat dan mendatangi, dan
setiap dari keduanya memiliki anak-anak. Maka jadilah kalian dari anak-anak
akhirat, janganlah menjadi anak-anak dunia. Sesungguhnya hari ini adalah amal
tanpa hisab, dan esok hari adalah hisab tanpa amal.”" Diriwayatkan oleh al-Thawri
dan sejumlah perawi lainnya, dari Zubaid dalam bentuk yang serupa, dari Ali dalam
bentuk marfu', tetapi mereka tidak menyebutkan Muhajir bin Umayr. Abu Nu'aim
berkata, "Hadis ini disampaikan kepada saya oleh al-Daraqutni dari gurunya
(Zubaid), saya tidak mencatatnya kecuali dengan cara ini." (HR. Abu Nuaim/
HilyatulAulia: 249)

Celakalah Budak Dinar, Budak Dirham Dan Budak Pakaian (Sutra Kasar)
Serta Budak Khamishah (Campuran Sutera)

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 5955 ditegaskan Celakalah Budak
Dinar, Budak Dirham Dan Budak Pakaian (Sutra Kasar) Serta Budak Khamishah
(Campuran Sutera);
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Artinya: Telah menceritakan kepadaku Yahya bin Yusuf telah mengabarkan kepada
kami Abu Bakr dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu Hurairah radliallahu
'anhu dia berkata; Rasulullah € bersabda: "Celakalah budak dinar, budak dirham

dan budak pakaian (sutra kasar) serta budak Khamishah (campuran sutera), jika
diberi ia akan ridla dan jika tidak diberi maka dia tidak akan ridla."

124
Ada Dua Golongan Yang Tidak Pernah Merasa Kenyang, Yaitu Pemilik Ilmu

Dan Pemilik Dunia
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Di dalam kitab Sunan Darimi hadits nomor 336, dijelaskan bahwa ada dua golongan
yang tidak pernah merasa kenyang, yaitu pemilik ilmu dan pemilik dunia;
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Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Ja'far bin 'Aun telah mengabarkan
kepada kami Abu 'Umais dari 'Aun ia berkata: " Abdullah berkata: 'Ada dua
golongan yang tidak pernah merasa kenyang, yaitu pemilik ilmu dan pemilik dunia,
dan keduanya tidak sama. Adapun pemilik ilmu semakin menambah kerelaan
terhadap Ar Rahman, dan pemilik dunia selalu melampaui batas (menambah
kelaliman), kemudian Abdullah membaca: "Kalla Innal Insaana Layathghaa An
Ra’Ahus Taghnaa" (Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui
batas, karena ia melihat dirinya serba cukup), dia berkata juga, yang lain juga
berkata: 'Yang takut kepada Allah diantara hambaNya, hanyalah ulama".
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Jika Kalian Melihat Allah Memberikan Dunia Kepada Seorang Hamba Pelaku
Maksiat Dengan Sesuatu Yang Ia Sukai, Maka Sesungguhnya Itu Hanyalah
Merupakan Istidraj

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 16673, ditegaskan bahwa Jika kalian
melihat Allah memberikan dunia kepada seorang hamba pelaku maksiat dengan
sesuatu yang ia sukai, maka sesungguhnya itu hanyalah merupakan istidraj;
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Artinya: Telah meneritakan kepada kami Yahya bin Ghailan dia berkata, Telah
meneritakan kepada kami Risydin -yakni Ibnu Sa'd Abul Hajjaj Al Mahari- dari 125

Harmalah bin Imran At Tujibi dari Ugbah bin Muslim dari Ugbah bin Amir dari
Nabi %, beliau bersabda: "Jika kalian melihat Allah memberikan dunia kepada

seorang hamba pelaku maksiat dengan sesuatu yang ia sukai, maka sesungguhnya

ITAZIUNVAYIN SITIMUIGE | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah



itu hanyalah merupakan istidraj." Kemudian Rasulullah & membacakan ayat:

'(Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang Telah diberikan kepada mereka,
kamipun membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga
apabila mereka bergembira dengan apa yang Telah diberikan kepada mereka, kami
siksa mereka dengan sekonyong-konyong, Maka ketika itu mereka terdiam berputus
asa) . (Os. Al An'am: 44).

Sesungguhnya Yang Paling Aku Takutkan Atas Kalian Adalah Apa Yang Akan
Allah Keluarkan Dari Tumbuhan Bumi Dan Perhiasan Dunia

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 10611 dinyatakan bahwa
sesungguhnya yang paling aku takutkan atas kalian adalah apa yang akan Allah
keluarkan dari tumbuhan bumi dan perhiasan dunia;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari Ibnu Ajlan dari Iyadh bin
Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh bahwa ia mendengar Abu Sa'id berkata,; Rasulullah
& bersabda ketika beliau sedang berada di atas mimbar: "Sesungguhnya yang

paling aku takutkan atas kalian adalah apa yang akan Allah keluarkan dari
tumbuhan bumi dan perhiasan dunia, " lalu seorang lelaki bertanya, "Wahai
Rasulullah, apakah kebaikan datang bersama keburukan?" Beliau diam hingga kami
melihat wahyu turun kepada beliau. Abu Sa'id berkata, "Beliau terengah dan
berkeringat, lalu beliau bersabda: "Mana orang yang bertanya tadi?" Orang itu
menjawab, "Aku di sini, dan aku tidak menginginkan kecuali kebaikan, " kemudian

Rasulullah € bersabda: "Sesungguhnya kebaikan tidak akan datang kecuali dengan 126

kebaikan, sesungguhnya kebaikan tidak akan datang kecuali dengan kebaikan,
sesungguhnya kebaikan tidak akan datang kecuali dengan kebaikan, akan tetapi

ITAZIUNVAYIN SITIMUIGE | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah



dunia adalah hijau dan terasa manis, dan apa yang tumbuh pada musim semi dapat
membunuh  seseorang  karena  kekenyangan, kecuali penyakit tanaman,
sesungguhnya ia makan hingga memanjangkan kedua sisi perutnya, ia menyambut
matahari lalu membuang kotorannya, kencing, kemudian kembali makan. Maka
barangsiapa mengambil dengan haknya ia akan diberkahi karenanya, dan
barangsiapa mengambilnya tidak sesuai dengan haknya maka tidak akan diberkahi,
ia seperti orang yang makan tapi tidak pernah merasa kenyang.” Sufyan berkata,
"Al A'masy bertanya kepadaku tentang hadits ini." (HR. Ahmad: 10611)

Barangsiapa Yang Dunia Menjadi Kepentingan Utamanya, Allah Akan
Mencerai-Beraikan Urusannya

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 871 dan kitab Mujam Thabarani
Awsath 1631 dinyatakan bahwa barangsiapa yang dunia menjadi kepentingan
utamanya, Allah akan mencerai-beraikan urusannya;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ahmad bin al-Hasan,
telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yusuf bin al-Dhahhak, telah
menceritakan kepada kami Yusuf bin Musarrif, telah menceritakan kepada kami
Zaid bin al-Hubab, dari Junaid bin al-Ala' bin Abi Wahrah, dari Muhammad bin
Sa'id, dari Isma'il bin 'Ubaydillah, dari Ummu al-Darda’, davi Abu al-Darda’ beliau

berkata: Rasulullah & bersabda, "Luangkanlah diri kalian dari kepenatan urusan

dunia sejauh yang kalian mampu, karena barangsiapa yang dunia menjadi
kepentingan utamanya, Allah akan mencerai-beraikan urusannya, menjadikan
kefakiran di antara matanya, sedangkan barangsiapa yang akhirat menjadi
kepentingan utamanya, Allah akan mengumpulkan urusannya, menjadikan kekayaan
di dalam hatinya. Tidaklah seorang hamba mendekatkan hatinya kepada Allah
kecuali Allah akan menjadikan hati orang-orang beriman itu cenderung kepada
dirinya dengan kasih sayang dan rahmat, dan Allah akan segera memberikan
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kepadanya segala kebaikan." Ini adalah hadis yang disampaikan oleh Zaid bin al-
Hubab, dan ia mendapatkannya dari Muhammad bin Bishr al-Abdi, dari Junaid, dan
dia termasuk perawi yang lebih terpercaya.(HR. Abu Nuaim/Hilyatul Aulia: 871)

Barangsiapa Yang Dunia Menjadi Keinginannya, Maka Allah Mengharamkan
Berdekatan Denganku

Di dalam kitab Hilyatul Aulia hadits nomor 12322 dinyatakan bahwa barangsiapa
yang dunia menjadi keinginannya, maka Allah mengharamkan berdekatan
denganku;
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Sulaiman bin Ahmad, dari Jabrun bin
'Isa, dari Yahya bin Sulaiman al-Hafvi, dari Fudhail bin 'lIyadh, dari Sufyan ats-
Thawri, dari 'Awn bin Abi Juhaifah, dari ayahnya, bahwa Muawiyah
memerintahkan orang-orang untuk keluar, dan mereka pun keluar. Kemudian Abu
ad-Dahdah kembali, lalu Muawiyah berkata kepadanya, 'Bukankah kamu ikut keluar
bersama orang-orang?’ Abu ad-Dahdah menjawab, 'Ya, tetapi aku mendengar
hadits dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, maka aku lebih suka
menyimpannya di sini (di rumah) karena khawatir tidak dapat bertemu denganmu.’
Aku mendengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 'Wahai
manusia, barangsiapa yang diberi tanggung jawab oleh kalian atas suatu urusan,
lalu dia menutup pintu (kesempatan) bagi ovang yang membutuhkannya di antara
kaum Muslimin, maka Allah akan menutup pintu-Nya bagi orang tersebut untuk
masuk ke pintu surga. Dan barangsiapa yang dunia menjadi keinginannya, maka
Allah mengharamkan berdekatan denganku. Sesungguhnya aku diutus untuk
memerangi dunia, bukan untuk membangunnya.' Hadits ini gharib dari hadits 128
Fudhail dan ats-Thawri, kami hanya mencatatnya dari hadits al-Hafri." (Abu
Nuaim; Hilyatul Aulia: 12322)
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Barangsiapa Yang Hatinya Tertanam Cinta Kepada Dunia, Tiga Hal Akan
Menjangkitinya

Di dalam kitab Hilyatul Aulia: 12285, Mujam Thabarani Kabir: 12571 dinyatakan
bahwa 'Barangsiapa yang hatinya tertanam cinta kepada dunia, tiga hal akan
menjangkitinya,
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Artinya: "Diceritakan kepada kami oleh Sulaiman bin Ahmad, mengeja, pada tahun
delapan puluh empat, dia mengatakan: Diceritakan kepada kami oleh Jabrun bin Isa
al-Misri, dia mengatakan: Diceritakan kepada kami oleh Yahya bin Sulaiman al-
Hafarri, dia mengatakan: Diceritakan kepada kami oleh Fudhail bin 'lyad, dari Al-
A'masy, dari Habib bin Abi Thabit, dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari
Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda: 'Barangsiapa yang hatinya tertanam cinta kepada dunia, tiga hal akan
menjangkitinya: kesengsaraan yang tak berkesudahan, kerinduan yang tak
terpenuhi, dan harapan yang tak tercapai. Dunia adalah pencari dan dicari, maka
siapa yang mencari dunia, dunia akan mencarinya untuk akhiratnya. Dan siapa
yang mencari akhirat, dunia akan mencarinya sampai dia mendapatkan rezekinya."”
(Hilyatul Aulia: 12285, Mujam Thabarani Kabir: 12571)

Barangsiapa Mencintai Dunianya, Dia Akan Merugikan Akhiratnya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 18866 dinyatakan bahwa 'Barangsiapa
mencintai dunianya, dia akan merugikan akhiratnya;
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Artinya: "Diceritakan kepada kami oleh Sulaiman bin Dawud al-Hashimi, dia
berkata: Diberitakan kepada kami oleh Isma'il, yang dimaksud adalah Ibnu Ja'far,
dia berkata: Amru mengabarkan kepada kami dari Al-Muttalib bin Abdullah, dari
Abu Musa al-Asy'ari, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
'Barangsiapa mencintai dunianya, dia akan merugikan akhiratnya, dan barangsiapa
mencintai akhiratnya, dia akan merugikan dunianya. Oleh karena itu, berilah
prioritas kepada apa yang abadi daripada yang fana."" (HR. Ahmad: 18866)

Manisnya Dunia Itu Pahitnya Akhirat, Dan Pahitnya Dunia Itu Manisnya
Akhirat

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 21826 dinyatakan 'Manisnya dunia itu
pahitnya akhirat, dan pahitnya dunia itu manisnya akhirat;
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Artinya: Diceritakan kepada kami oleh Abu Al-Mughirah, dia berkata: Diberitakan
kepada kami oleh Safwan, dari Shurayh bin 'Ubayd al-Hadrami, bahwa Abu Malik
al-Asy'ari, ketika kematian mendekatinya, berkata: 'Wahai pendengar dari orang-
orang Asy'ari, sampaikanlah pesanku kepada yang tidak hadir di antara kalian.
Saya mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 'Manisnya
dunia itu pahitnya akhirat, dan pahitnya dunia itu manisnya akhirat."" (HR. Ahmad.:
21826)

Dunia Adalah Penjara Bagi Orang Mukmin Dan Surga Bagi Orang Kafir

Di dalam kitab Shahih Muslim hadits nomor 5256 digambarkan bahwa 'Dunia
adalah penj ara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir;
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id, telah menceritakan
kepada kami Abdul Aziz, yaitu al-Darawardi, dari Al-Ala’, dari ayahnya, dari Abu
Hurairah, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Dunia
adalah penjara bagi orang mukmin dan surga bagi orang kafir." (HR. Muslim:
5256)

Dunia Adalah Penjara Bagi Orang Mukmin Dan Kehidupannya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 6560 digambarkan bahwa 'Dunia
adalah penjara bagi orang mukmin dan kehidupannya'
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abi Ishaq, telah menceritakan
kepada kami Abdullah, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, telah
menceritakan kepada saya Abdullah bin Junadah al-Ma'afiri, bahwa Abu
Abdurrahman al-Hubuli menceritakan kepadanya dari Abdullah bin Amr, yang
menceritakan kepadanya dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Dunia
adalah penjara bagi orvang mukmin dan kehidupannya, maka ketika seseorang
meninggalkan dunia, dia juga meninggalkan penjara dan kehidupannya."'( HR.
Ahmad: 6560)

Kehidupan Dunia Itu (Dibanding Dengan) Kehidupan Akhirat, Hanyalah
Kesenangan (Yang Sedikit)

Di Dalam Al Quran surat Ar-Ra'd (13): 26 dinyatakan bahwa kehidupan dunia itu
(dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang sedikit)'
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Artinya: Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia
kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dumia, padahal kehidupan
dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (vang
sedikit).

Jika Kamu Meminta Dari Urusan Akhirat, Itu Memudahkan Bagimu, Maka
Kamu Dalam Keadaan Baik 131
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Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 10553 digambarkan bahwa jika
kamu meminta dari urusan akhirat, itu memudahkan bagimu, maka kamu dalam

keadaan baik;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Abdul Rahman al-Salami, saya
adalah Al-Husain bin Muhammad bin Musa Abu Ali al-Qadhi, menceritakan kepada
kami Hamzah bin Muhammad al-Katib, menceritakan kepada kami Nuaim bin
Hammad, saya adalah Ibnu al-Mubarak, dari Abdul Rahman bin Yazid bin Jabir,
bahwa Umar bin Khattab berkata: Seorang bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimana
saya bisa mengetahui apa yang ada di sisi Allah Azza wa Jalla?' Beliau bersabda:
'Jika setiap kali kamu meminta sesuatu dari dunia, itu memudahkan bagimu, dan jika
kamu meminta sesuatu dari urusan akhirat, itu menjadi sulit bagimu, maka kamu
dalam keadaan buruk. Dan jika kamu meminta sesuatu dari dunia, itu menjadi sulit
bagimu, dan jika kamu meminta dari urusan akhirat, itu memudahkan bagimu, maka
kamu dalam keadaan baik." Demikianlah hadis ini disampaikan tanpa putus." (HR.
Baihaqi: 10553)

Di Dalam Al Quran surat Ali-Tmran (3): 185 dinyatakan bahwa Kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan;
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Artinya: Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. Dan sesungguhnya pada hari
kiamat sajalah disempurnakan pahalamu. Barangsiapa dijauhkan dari neraka dan
dimasukkan ke dalam surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu
tidak lain hanyalah kesenangan yang memperdayakan. 132
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Di Dalam Al Quran surat Al-Hadid (57): 20 dinyatakan bahwa kehidupan dunia ini
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu;
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Artinya: Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan
dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-
tanamannya mengagumkan para petani; kemudian tanaman itu menjadi kering dan
kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada
azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan
dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.

Di Dalam Al Quran surat Al-Mu'min (40): 39 dinyatakan bahwa sesungguhnya
kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (sementara)'
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Artinya: Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan
(sementara) dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.

Di Dalam Al Quran surat Al-'Ankabut (29): 64 dinyatakan bahwa kehidupan dunia
ini melainkan senda gurau dan main-main;
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Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main.
Dan sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka
mengetahui.

Di Dalam Al Quran surat Muhammad (47): 36 dinyatakan bahwa Sesungguhnya
kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau;
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Artinya: Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. Dan
Jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu dan
Dia tidak akan meminta harta-hartamu.
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Di Dalam Al Quran surat Al-An'am (6): 32 dinyatakan bahwa kehidupan dunia ini,
selain dari main-main dan senda gurau belaka;
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Artinya: Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau
belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang
bertakwa. Maka tidakkah kamu memahaminya?

Di Dalam Al Quran surat Lugman (31): 33 digambarkan untuk janganlah sekali-kali
kehidupan dunia memperdayakan kamu;
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Artinya: Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang
(pada hari itu) seorang bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak
tidak dapat (pula) menolong bapaknya sedikitpun. Sesungguhnya janji Allah adalah
benar, maka janganlah sekali-kali kehidupan dunia memperdayakan kamu, dan
jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam (mentaati) Allah. (QS.
Lugman (31): 33)

Sesungguhnya Allah Telah Membeli Dari Orang-Orang Mukmin Diri Dan
Harta Mereka Dengan Memberikan Surga Untuk Mereka

Di dalam Al Quran surat At-Taubah (9): 111 ditegaskan bahwa Sesungguhnya Allah
telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan
surga untuk mereka;
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan

harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada

jalan Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang

benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih 134
menepati janjinya (selain) darvipada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli

yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.
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9. Berbuat Ma’siyat

Kata ma’siyat terbentuk dari kata dasar ‘asha artinya menentang, mendurhakai,
melanggar, membangkang. Berikut akan dikemukakan beberapa ayat Al Quran
sebagai dasar untuk memahami ma ’siyat;

Barangsiapa Mendurhakai Allah Dan Rasul-Nya Maka Sungguhlah Dia Telah
Sesat, Sesat Yang Nyata

Di dalam Al Quran surat Al Ahzab/ 33: 36 ditegaskan bahwa orang beriman tidak
punya pilihan lain kecuali taat, barangsiapa mendurhakai (tidak taat) Allah dan
Rasul- Nya maka sungguhlah dia telah sesat, sesat yang nyata;
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Artinya: Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mukmin dan tidak (pula) bagi
perempuan yang mukmin, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu
ketetapan, akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia telah sesat,
sesat yang nyata. (QS. Al Ahzab/ 33: 36)

Durhakalah Adam Kepada Tuhan Dan Sesatlah Ia

Di dalam Al Quran Surat Thaha/ 20/ 121 digambarkan ketika keduanya memakan
dari buah pohon yang dilarang, maka durhakalah (melanggar larangan) Adam
kepada Tuhan dan sesatlah ia;
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Artinya: Maka keduanya memakan dari buah pohon itu, lalu nampaklah bagi
keduanya aurat-auratnya dan mulailah keduanya menutupinya dengan daun-daun
(vang ada di) surga, dan durhakalah Adam kepada Tuhan dan sesatlah ia. (QOS.
Thaha/ 20/ 121)

Ma’siyat Adalah Melanggar Ketentuan-Ketentuan Allah dan Rasul-Nya

Di dalam Al Quran Surat An Nisa’/ 4: 14 ditegaskan bahwa ma’siyat; melanggar
ketentuan Allah akan dimasukkan ke dalam neraka;
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Artinya: Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api neraka
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sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya siksa yang menghinakan. (QS. An Nisa’/
4:14)

Sami’na Wa ‘Ashaina Adalah Seburuk-Buruk Perbuatan Yang Telah
Diperintahkan Imanmu

Di dalam Al Quran surat Al Baqarah/ 2: 93 digambarkan ketika bani Israil diambil
perjanjian di bawah bukit Tursina untuk memegang erat perjanjian dan mendengar
(taat), tetapi mereka menjawab: “kami dengar dan kami tidak taati” , maka itulah
seburuk-buruk perbuatan yang telah diperintahkan imanmu;
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Artinya: Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dari kamu dan Kami angkat
bukit (Thursina) di atasmu (seraya Kami berfirman): "Peganglah teguh-teguh apa
vang Kami berikan kepadamu dan dengarkanlah!" Mereka menjawab: "Kami
mendengar tetapi tidak mentaati". Dan telah diresapkan ke dalam hati mereka itu
(kecintaan menyembah) anak sapi kavena kekafirannya. Katakanlah: "Amat jahat
perbuatan yang telah diperintahkan imanmu kepadamu jika betul kamu beriman
(kepada Taurat). (2: 93)

Di dalam Al Quran Surat Yunus/ 10: 91 digambarkan ketika Firaun ditenggelamkan
ke laut baru sadar bahwa dirinya telah lama durhaka dan berbuat kerusakan;

Artinya: Apakah sekarang (baru kamu percaya), padahal sesungguhnya kamu telah
durhaka sejak dahulu, dan kamu termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.
(OS. Yunus/ 10: 91)

10. Berkhianat
Khianat berasal dari kata dasar khana yang artinya khianat; tidak amanah.

Jangan Berkhianat Kepada Allah Dan Rasul-Nya

Di dalam Al Quran surat Al Anfal/ 8: 27 ditegaskan janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-
amanat yang dipercayakan kepadamu;
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. (OS. Al Anfal/ 8: 27)

Sesungguhnya Allah Tidak Menyukai Tiap-Tiap Orang Yang Berkhianat Lagi
Mengingkari Nikmat

Di dalam Al Quran surat Al Hajj/ 22: 38, ditegaskan bahwa Sesungguhnya Allah
tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi mengingkari nikmat;
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Artinya: Sesungguhnya Allah membela orang-orang yang telah beriman.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai tiap-tiap orang yang berkhianat lagi
mengingkari nikmat. (QOS. Al Hajj/ 22: 38)

Sesungguhnya Allah Tidak Menyukai Orang-Orang Yang Berkhianat

Di dalam Al Quran surat Al Anfal/ 8: 58 juga ditegaskan bahwa sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berkhianat;
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Artinya: Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari suatu
golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka dengan cara yang
Jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berkhianat. (QS. Al
Anfal/ 8: 58)

Bahwasanya Allah Tidak Meridhai Tipu Daya Orang-Orang Yang Berkhianat

Di dalam Al Quran surat Yusuf/ 12: 52 dinyatakan bahwasanya Allah tidak meridhai
tipu daya orang-orang yang berkhianat;
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Artinya: (Yusuf berkata): "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya
Allah tidak meridhai tipu daya orang-orang yang berkhianat. (QOS. Yusuf/ 12: 52)

Janganlah Kamu Menjadi Penantang, Karena (Membela) Orang-Orang Yang
Khianat

Di dalam Al Quran surat An Nisa’/ 4: 105 ditegaskan janganlah kamu menjadi
penantang (orang yang tidak bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat;
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Artinya: Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab kepadamu dengan membawa
kebenaran, supaya kamu mengadili antara manusia dengan apa yang telah Allah
wahyukan kepadamu, dan janganlah kamu menjadi penantang (orang yang tidak
bersalah), karena (membela) orang-orang yang khianat, (QOS. An Nisa’/ 4: 105)

Syahwat dan Al Hawa mendorong seseorang untuk mencintai kehidupan dunia,
dan akan berusaha sekuat tenaga untuk meraihnya, bahkan hingga mengabaikan dan
tidak mentaati aturan agama, seperti; riba, monopoli, menipu, korupsi, mencuri, fitnah,
suap, perjudian, berita bohong, tidak jujur, perselingkuhan, prostitusi, pornografi, Igbt,
dll.

Taqwa Dari Syahwat Keinginan Hawa Nafsu

Akhirnya di sini perlu dirumuskan bahwa taqwa dari syahwat dan hawa adalah
kesadaran qalbu untuk menjaga diri dari segala perbuatan yang diakibatkan dari
dorongan syahwat dan hawa yang dilarang, serta diikuti kesadaran diri untuk mengakui
kesalahan diri ketika dirinya melakukan kesalahan-kesalahan yang didorong syahwat
dan hawa, kemudian dengan disertai kesadaran penuh untuk bertaubat dan memohon
ampun kepada Allah atas kesalahan syahwat dan hawa yang dilakukan.

Bertaubat dari Mengikuti Syahwat

Di dalam Al Quran surat An-Nisa'/ 4: 27 dijelaskan bahwa Allah menghendaki
hamba-Nya untuk taubat; mengikuti jalan Allah, sedangkan orang yang mengikuti
syahwat supaya berpaling sejauh-jauhnya;
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Artinya: Dan Allah hendak menerima taubatmu, sedang orang-orang yang mengikuti
hawa nafsunya bermaksud supaya kamu berpaling sejauh-jauhnya (dari kebenaran).
(OS. An-Nisa'/ 4: 27)

Harus (Berpegangan) Terhadap Mata Hatimu Dan Tinggalkan Orang-Orang
Awam

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadis nomor 2984 disebutkan bahwa engkau
harus (berpegangan) terhadap mata hatimu dan tinggalkan orang-orang awam,;

z /ce;

PN o1t @ . o P
@\fﬁ«;ﬁbyjjwdaﬂwb U\H\uﬁfw&:\ﬁa‘»b»
z 3 a/ - we w 'ﬁ’ o - 2 eﬂ .’~/ _ /: o o fzﬁ/ .
A\J.x.:\: Jd a\té\u;:?")‘s\d‘?g\?wj}‘;b'\"ﬁg’

e

138

ITAZIUNVAYIN SITIMUIGE | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan
Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah



A GG ) s 5 B0 AT AT 06 &3 ol s aSTH I add
o2 p ;t@ 2
p{@ A m Ay J\é{ \ \35 3:;, 5,; j@ N pp |\l

u"*‘ju}“m@puugmwu JA@J ﬁ@;“{%‘}.
G A S 05 8L e oslas S g Mm | sl e
}\&J\sﬁ«;«s} B e 531 AN J5dg b Jd B 58 3155 5l

Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Ya'qub Ath Thalagani] telah
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al Mubarak] telah mengabarkan kepada kami
['Utbah bin Abu Hakim] telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Jariyah Al
Lakhmi] dari [Abu Umaiyah Asy Sya'bani] ia berkata; Aku menemui [Abu Tsa'labah Al
Khusyani] lalu aku berkata padanya; "Apa yang kamu perbuat dengan ayat ini?" ia
bertanya; "Ayat yang mana?" Aku menjelaskan; Firman Allah Ta'ala Hai orang-orang
yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat
kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk. QS Al Maidah: 105, Abu Tsa'labah
berkata; "Ingatlah, demi Allah, kamu bertanya dengan orang yang tahu, aku pernah
menanyakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau menjawab:
"Akan tetapi, perintahkanlah kebaikan dan cegahlah kemungkaran hingga kamu melihat
kekikiran yang ditaati, hawa nafsu yang diikuti, kehidupan dunia lebih diprioritaskan
dan kekaguman setiap orang dengan pendapatnya, engkau harus (berpegangan)
terhadap mata hatimu dan tinggalkan ovang-orang awam, karena dibalik kalian akan
ada suatu masa dimana kesabaran saat itu laksana memegang bara api, orang yang
beramal saat itu sama seperti pahala limapuluh orang yang melakukan seperti amalan
kalian." Abdullah bin Al Mubarak berkata; Selain 'Utbah menambahiku: Dikatakan;
"Wahai Rasulullah, pahala limapuluh orang dari kami atau dari mereka?" Beliau
menjawab: "Bahkan pahala limapuluh orang dari kalian." Abu Isa berkata; Hadis ini
hasan gharib.(HR. Tirmidzi: 2984)

'Puasa Adalah Milik-Ku Dan Aku Yang Akan Membalasnya. Dia Meninggalkan
Makan, Minum, Dan Keinginannya Karena-Ku

Shahih Ibnu Hibban Arab 6811
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Artinya: Abu 'Aroobah Al-Husain bin Muhammad di Harran memberitakan kepada
kami, Bishr bin Khalid memberitakan kepada kami, Muhammad bin Ja'far
memberitakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari Zakwan, dari Abu
Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Setiap kebaikan yang
dilakukan oleh anak Adam akan dilipatgandakan sepuluh kali lipat hingga tujuh ratus
kali lipat, kecuali puasa, Allah berfirman: 'Puasa adalah milik-Ku dan Aku yang akan
membalasnya. Dia meninggalkan makan, minum, dan keinginannya karena-Ku. Aku

!

yang akan membalasnya.' Bagi orang yang berpuasa, ada dua kebahagiaan:

kebahagiaan ketika berbuka puasa dan kebahagiaan ketika bertemu dengan Tuhannya.
Dan sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi Allah daripada bau
minyak kesturi." (Ibnu Hibban: 6811)

Berdoa Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari berbagai kemungkaran akhlak,
amal maupun hawa nafsu

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadis nomor 3515 disebutkan doa Ya Allah! Aku
berlindung kepada-Mu dari berbagai kemungkaran akhlak, amal maupun hawa nafsu;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] telah menceritakan
kepada kami [Ahmad bin Basyir] dan [Abu Usamah] dari [Mis'ar] dari [Ziyad bin
'llagah] dari [pamannya] dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan:
Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari berbagai kemungkaran akhlak, amal maupun
hawa nafsu.” Abu Isa berkata; "Hadis ini derajatnya hasan gharib." Sedangkan
pamannya Ziyad bin 'llagah bernama Quthbah bin Malik seorang sahabat Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam."

Berdoa Mohon berlindunglah Kepada Allah Dari Ketamakan Yang Mengarahkan
Kepada Watak, Dari Ketamakan Yang Mengarahkan Pada Sesuatu Yang Tidak
Diinginkan Dan Dari Ketamakan Yang Tidak Dimaui

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 21013 disebutkan perintah untuk
berlindunglah kepada Allah dari ketamakan yang mengarahkan kepada watak, dari
ketamakan yang mengarahkan pada sesuatu yang tidak diinginkan dan dari ketamakan
yang tidak dimaui;
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Artinya: Telah bercerita kepada kami [Muhammad bin Bisyr] telah bercerita kepada
kami ['Abdullah bin 'Amir Al Aslami] dari [Al Walid bin 'Abdur Rahman] dari [Jubair
bin Nufair] dari [Mu'adz bin Jabal], ia berkata; Rasulullah Shallallahu'alaihiwasallam
bersabda; "Berlindunglah kepada Allah dari ketamakan yang mengarahkan kepada
watak, dari ketamakan yang mengarahkan pada sesuatu yang tidak diinginkan dan dari
ketamakan yang tidak selayaknya ditamaki."”

ASCAN

Mohon Perlindungan Kepada Allah Dari Ketamakan Yang Menjerumuskan
Kepada Watak, Ketamakan Yang Tiada Habisnya, Dan Ketamakan Yang Tidak
Ada Obatnya

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadis nomor 21111 disebutkan perintah untuk
berlindung kepada Allah dari ketamakan yang menjerumuskan kepada watak,
ketamakan yang tiada habisnya, dan ketamakan yang tidak ada obatnya
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah telah menceritakan kepadaku
ayahku. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin 'Umar] telah menceritakan
kepada kami ['Abdullah bin 'Amir Al Aslami] dari [Al Walid bin 'Abdur Rahman] dari
[Jubair bin Nufair] dari [Mu'adz bin Jabal] bahwa Rasulullah Shallallahu
'alaihiWasallam bersabda; "Berlindunglah kepada Allah dari ketamakan yang
menjerumuskan kepada watak, ketamakan yang tiada habisnya, dan ketamakan yang
tidak ada obatnya.' (HR. Ahmad: 21111)

Berdoa Mohon Perlindungan Keburukan Telinga, Mata, Lisan, Hati, Dan
Kemaluan

Di dalam kitab Sunan Tirmidzi hadits nomor 3414 Ya Allah, aku berlindung kepadaMu
dari keburukan telingaku, dari keburukan mataku, dari keburukan lisanku, dari
keburukan hatiku, dan dari keburukan kemaluanku;
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Mani' Telah menceritakan kepada
kami Abu Ahmad Az Zubairi ia berkata, telah menceritakan kepadaku Sa'd bin Aus dari
Bilal bin Yahya Al 'Absi dari Syutair bin Syakal dari ayahnya yaitu Syakal bin Humaid
ia berkata; saya datang kepada Nabi & dan berkata;, wahai Rasulullah, ajarkan

kepadaku perlindungan yang aku gunakan untuk berlindung. Syakal berkata, kemudian
beliau memegang pundakku dan berkata: "Ucapkanlah;, Ya Allah, aku berlindung
kepadaMu dari keburukan telingaku, dari keburukan mataku, dari keburukan lisanku,
dari keburukan hatiku, dan dari keburukan kemaluanku. Abu Isa berkata; hadits ini

adalah hadits hasan gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini, dari hadits
Sa'd bin Aus dari Bilal bin Yahya.

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 19141 disebutkan doa Ya Allah,

peliharalah aku dari kejahatan diriku sendiri dan teguhkanlah aku dalam mengarahkan
urusanku;

J‘Muuffu”fu&vfwi‘x&ﬁu S e fas Bls
)..AW}LJ\;B/” L}.aaué \Lm/aé-j\\.»mﬁ\j/c

ITAZIUNVAYIN SITIMUIGE | Pusat Belajar Tagwa

Halaman ini bagian dari buku “Cermin Qalbu”, dapatkan hadiah buku “Cermin Qalbu Memahami Tingkatan

Taqwa” secara lengkap di web site https://www.tazkiyainstitute.net/hadiah

142



\Jwgru M/KJMWJ Gl

§ 06 O o wwwwﬁu guuww Jw
d\\”‘\’(‘in}’ MEOM\-’JB&SJ“MJ J"&rfjwﬂ@g
SN IS W s M)J@drfjﬂ};u‘ﬁr@“ B el o
iy Sl Ly P o AT g Salef e g e AN

-

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Hasan, telah menceritakan kepada kami
Syaiban, dari Mansur, dari Rib'i bin Hiraasy, dari Imran bin Husain atau yang lainnya,

bahwa Husain atau Haseen datang kepada Rasulullah % dan berkata, "Wahai
Muhammad, Abu al-Muttalib itu lebih baik bagi kaumnya darimu. Dia biasa memberi
mereka daging hati dan lemak, sedangkan kamu menyembelih mereka.” Rasulullah %

menjawab, "Allah tidak menghendaki aku mengucapkan sesuatu yang lain." Kemudian
Husain atau Haseen bertanya, "Apa yang engkau perintahkan aku ucapkan?"

Rasulullah &% menjawab, "Katakanlah, 'Ya Allah, peliharalah aku dari kejahatan diriku

sendiri dan teguhkanlah aku dalam mengarahkan urusanku.'" Kemudian dia pergi dan
orang itu masuk Islam. Kemudian dia kembali dan berkata, "Aku datang kepada mu,
kemudian engkau katakan padaku, 'Katakanlah, 'Ya Allah, peliharalah aku dari
kejahatan diriku sendiri dan teguhkanlah aku dalam mengarahkan urusanku." Apa yang

harus aku katakan sekarang?" Rasulullah % menjawab, "Katakanlah, 'Ya Allah,

ampunilah aku atas apa yang aku sembunyikan dan apa yang aku tunjukkan, dan atas
kesalahan yang aku lakukan dengan sengaja atau tanpa sengaja, atas apa yang aku
ketahui dan apa yang aku tidak ketahui."" (HR. Musnad Ahmad 19141)

Doa Mohon Perlindungan Dari Keburukan Akhlag, Amal Dan Hawa Nafsu
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Ya Allah! Aku berlindung kepada-Mu dari berbagai kemungkaran akhlak, amal maupun
hawa nafsu.(HR. Tirmidzi: 3515)
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